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KATA PENGANTAR 
 ِمْيِحَّرلا ِنَْحَّْرلا ِللها ِمْسِب 
 َُم َانِدِّيَس َْيِْلَسْرُمْلاَو ِءاَيِْبَنْلْا ِفَرْشَأ َىلَع ُمَلاَّسلاَو ُةَلاَّصلاَو ِْيِْمِلاَعْلا ِّبَر ِهِلل ُدْمَْلَْا 
 دَّم َىلَعَو
 ُدْع َب اََّمأ َْيِْعَْجَْأ ِِهباَحْصَأَو ِِهلآ 
 Puji syukur kehadirat Allah swt. yang telah melimpahkan rahmat dan 
hidayah-Nya, karena atas izin-Nya jualah, skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Motivasi Guru terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Peserta 
Didik SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten gowa” dapat 
penulis selesaikan. Ucapan salawat dan salam semoga tetap tercurah kepada 
junjungan Nabi Muhammad saw., sebagai uswatun hasanah dalam segala 
kehidupan. 
Tidak sedikit hambatan dan kendala yang penulis alami dalam penulisan 
skripsi ini, tetapi berkat pertolongan dari Allah swt. dan motivasi serta dukungan 
dari berbagai pihak, maka penulis dapat juga menyelesaikannya meskipun penulis 
menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Karena itu, kemudian 
penulis berkewajiban untuk menyampaikan ucapan teristimewa dan penghargaan 
setinggi-tingginya kepada keluarga tercinta khususnya kepada kedua orang tua 
penulis yang selalu mendoakan, kepada ayahanda tercinta  Abd. Azis dan Ibunda 
tercinta St. Salasiah yang sampai saat ini keduanya masih berada disamping 
penulis dengan susah dan jerih payahnya mengasuh, mendidik dan memberikan 
materi yang tak henti- hentinya serta doa restu dan pengorbanan tulus, ikhlas yang 
telah menjadi pemacuh yang selalu mengiringi langkah penulis dalam perjuangan 
meraih masa depan yang bermanfaat.  
Kepada kakanda Nurul Awwalul Islamiyah Azis,  dan Nur Syamsi Azis 
yang selalu memberikan semangat dan motvasi kepada penulis. Seluruh
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keluarga besar tercinta yang selalu memberikan motivasi, bantuan moril dan 
materil serta do’a restu sejak awal melaksanakan studi sampai selesai. 
Dari lubuk hati yang terdalam, peneliti bersyukur dan berterima 
kasih atas rida dari Allah swt. yang telah memberi kekuatan dan 
kesehatan kepada peneliti hingga tahap penyelesaian skripsi. Begitu pula, 
peneliti mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
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M.A., Ph.D., yang telah membina dan memimpin UIN Alauddin 
Makassar menjadi tempat bagi peneliti untuk memperoleh ilmu baik 
dari segi akademik maupun ekstrakurikuler. 
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar beserta Wakil Dekan I, Dr. 
Muljono Damopolii, M.Ag., Wakil Dekan II, Dr. Misykat Malik Ibrahim, 
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Alauddin Makassar yang telah memberikan petunjuk dan arahannya 
selama penyelesaian kuliah. 
4. Prof. Dr. H. Syahruddin, M. Pd. selaku pembimbing I dan Istianah A. 
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memberikan arahan, koreksi, pengetahuan baru dalam penyusunan 
skripsi ini, 
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ABSTRAK 
Nama : Nur Hikmah Azis   
Nim  : 20100113105 
Judul Skripsi     :“Pengaruh Motivasi Guru terhadap Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Peserta Didik SMA 
Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa” 
Skripsi ini membahas tentang: “Pengaruh Motivasi Guru terhadap Hasil 
Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Peserta Didik SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa”. Adapun pokok-pokok 
permasalahan yang di bahas dalam skripsi ini adalah  1). Bagaimana motivasi 
guru terhadap peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) 
SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa. 2). Bagaimana  
hasil belajar pendidikan agama Islam (PAI) peserta didik SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa. 3). Apakah ada pengaruh 
motivasi guru terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam (PAI) peserta didik 
SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana guru memotivasi 
peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten, untuk mengetahui hasil belajar 
pendidikan agama Islam (PAI) peserta didik SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas 
XI MIA Kabupaten Gowa, untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi guru 
terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam (PAI) peserta didik SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa.  
Jenis penelitian ini adalah ex post facto. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik SMA Negeri 2 Sungguminasa kelas XI MIA yang 
berjumlah 165 orang. Sedangkan sampelnya adalah berjumlah 50 orang (XI 
MIA1, 13 Orang), (XI MIA2 12 Orang), (XI MIA3 13 Orang) dan (XI MIA4, 12 
Orang). Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sampling proporsional (Proportional sampling). Adapun instrumen yang 
digunakan dalam peneltitian ini yaitu angket dan format dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif 
dan analisis statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh skor rata-rata 
motivasi guru adalah 80 terletak pada interval 78-81, hasil ini berada pada 
kategori sedang, skor rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 85 terletak pada 
interval 84-85, hasil ini berada pada kategiri sedang. Selanjutnya skor hubungan 
antara motivasi guru dengan hasil belajar peserta didik adalah 0,9989, hasil ini 
berada pada kategori sangat tinggi. Adapun hasil pengujian kontribusi variabel X 
terhadap Y, diperoleh hasil 99,78%. Koefisien tersebut menunjukkan bahwa 
motivasi guru pendidikan agama Islam memberikan pengaruh yang besar terhadap 
hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 2 Sungguminasa kelas XI MIA. 
Sedangkan pengaruh motivasi guru terhadap hasil belajar peserta didik 
berdasarkan hasil analisis pada pengujian statistik regresi sederhana yaitu uji t, 
diperoleh hasil uji hipotesis bahwa              = 39,910 > dari        yakni 2,011
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maka    ditolak dan    diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
motivasi guru berpengaruh positif terhadap hasil belajar Pendidikam Agama Islam 
(PAI) peserta didik SMA Negeri 2 Sungguminasa kelas XI MIA Kabupaten 
Gowa.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an sebagai sumber utama ajaran agama Islam mengandung 
perintah untuk menuntut ilmu pengetahuan. Ayat al-Qur‟an yang pertama 
diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad saw adalah yang berkaitan 
dengan menuntut ilmu seperti firman Allah dalam QS. Al-„Alaq/96: 1-5 sebagai 
berikut:
 
 
                           
                 
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia Telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Mahamulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena, Dia 
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.
1
 
Ilmu pengetahuan yang sudah diperoleh seseorang bukan hanya diajarkan 
atau dimanfaatkan untuk kehidupan pribadi dan keluarganya, melainkan harus 
diajarkan atau dimanfaatkan kepada sesama manusia dan makhluk lainnya, 
bahkan dimanfaatkan untuk kebenaran sehingga manusia tidak tersesat dalam 
kehidupannya.
2
 
Hampir semua orang dikenai pendidikan dan melaksanakan pendidikan. 
Sebab pendidikan tidak pernah terpisah dengan kehidupan manusia.
 3
 Pendidikan 
bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi 
                                                             
1
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Syaamil Quran, 2012), h. 
597. 
2
Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 45. 
3
Made Pidarta, landasan Kependidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 1. 
2 
 
 
sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompok manusia 
dapat hidup berkembang sejalan dengan cita-cita untuk maju, sejahtera dan 
bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.
4
  
Pendidikan adalah usaha sadar orang dewasa dan disengaja serta 
bertanggung jawab untuk mendewasakan anak yang belum dewasa dan 
berlangsung terus menerus.
5
 Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah terdiri 
dari pendidik dan anak didik. Antara mereka sudah barang tentu terjadi adanya 
saling hubungan, baik antara guru dengan murid-muridnya maupun antara murid 
dengan murid. Guru sebagai pendidik dengan wibawa, pergaulan dan 
kompetensinya membawa murid sebagai anak didik ke arah kedewasaan. 
Memanfaatkan pergaulan sehari-hari dalam pendidikan merupakan cara yang 
paling baik dan efektif dalam pembentukan pribadi dan dengan cara ini pula maka 
hilanglah jurang pemisah antar guru dan anak didik.
6
 
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian. Sebab 
orang yang pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat dikatakan 
sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi 
sebagai guru yang profesional yang harus menguasai berbagai ilmu pengetahuan 
lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui pendidikan tertentu. Oleh 
sebab itu guru adalah figur seorang pemimpin. Ia adalah sosok arsitektur yang 
dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru mempunyai kekuasaan untuk 
membentuk dan membangun kepribadian anak didik menjadi seorang yang 
berguna bagi agama, nusa dan bangsa.
7
 
                                                             
4
Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hal. 2. 
5
Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 
hal. 9. 
6
Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Cet. IX; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 
116. 
7
Umar Sulaiman, Profesionalisme Guru, (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 37. 
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Tanggung jawab guru sebagai pendidik pada hakikatnya merupakan 
pelimpahan tanggung jawab dari setiap orang tua. Orang tua lah sebagai pendidik 
pertama dan utama. Kewajiban yang diterima guru dari para orang tua pada 
hakikatnya adalah perwujudan dari amanah Allah, amanah orang tua, bahkan 
amanah dari masyarakat dan pemerintah. Dengan demikian, penerimaan guru 
terhadap amanah orang tua dalam mendidik anak-anaknya merupakan suatu 
amanah yang mutlak dan harus dapat dipertanggungjawabkan. Namun tidak 
berarti bahwa tanggung jawab orang tua berakhir setelah diserahkan kepada guru, 
bahkan tanggung jawab orang tua tidak pernah berakhir sepanjang masa.
8
 
Salah satu tugas pokok yang melekat pada diri seorang pendidik adalah 
sebagai motivator bagi peserta didik agar memiliki semangat dan kemauan untuk 
lebih giat belajar. Sosok seorang guru di depan kelas adalah sebagai motivator 
peserta didik agar memiliki semangat dan kemauan untuk belajar yang lebih aktif, 
kreatif, dan inovatif. Selama kegiatan pembelajaran di kelas, faktor motivasi 
memegang peranan yang besar untuk menjaga kelangsungan pembelajaran peserta 
didik di kelas dalam tingkat kesungguhan dan ketekunan belajar yang tinggi di 
kelas. Tugas seorang guru (pendidik) di sini dituntut sebagai motivator untuk 
mendorong, menggerakkan supaya peserta didik melakukan atau tidak melakukan 
sesuatu untuk tercapainya tujuan pembelajaran di kelas.
9
 
Motivasi dapat dikembangkan dan diarahkan untuk dapat melahirkan hasil 
belajar. Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti 
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.
10
 Hasil belajar di 
pengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. 
                                                             
8
Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-etika, (Cet. IX; 
Yogyakarta:Grha Guru Printika, 2014), h. 24-25. 
9
Iskandar, Psikologi  Pendidikan (Sebuah Orientasi Baru), (Cet. I; Jakarta: Referensi, 
2012), hal. 190. 
10
Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 54. 
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Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik 
yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Sedangkan faktor eksternal 
merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik  yang di mana 
dipengaruhi oleh orang tua, guru, dan masyarakat. Bentuk motivasi yang 
diberikan guru terhadap peserta didiknya bisa berupa angka sebagai simbol dari 
nilai kegiatan belajar yang dilakukannya, memberi hadiah dan pujian jika peserta 
didiknya meraih suatu prestasi, dan lain-lain.  
Pada umunya berdasarkan pengamatan sementara peneliti bahwa hasil 
belajar peserta didik SMA Negeri 2 Sungguminasa kelas XI MIA Kabupaten 
Gowa pada umumnya masih rendah, oleh karena itu peneliti tertarik melihat 
apakah karena disebabkan oleh motivisi guru. Banyak faktor yang bisa 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik, bisa karena motivasi guru, kompetensi 
guru, alat dan media, sarana dan prasarana, tetapi dalam hal ini peneliti lebih 
tertarik untuk meneliti pengaruh motivasi guru terhadap hasil belajar pendidikan 
agama Islam (PAI) peserta didik SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA 
Kabupaten Gowa.
11
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat mengemukakan 
rumusan masalah sebagi berikut: 
1. Bagaimana motivasi guru terhadap peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA 
Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar pendidikan agama Islam (PAI) peserta didik SMA 
Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa? 
                                                             
11
Risman Nur, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di SMA Negeri 2 
Sungguminasa (17 Februari 2017).  
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3. Apakah ada pengaruh motivasi guru terhadap hasil belajar pendidikan agama 
Islam (PAI) peserta didik SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA 
Kabupaten Gowa? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada terori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data.
12
 Adapun hipotesis penelitian ini yaitu 
ada pengaruh motivasi guru terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam (PAI) 
peserta didik  SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa. 
D. Kajian Pustaka 
Untuk skripsi ini yang berjudul “pengaruh motivasi Guru terhadap hasil 
belajar pendidikan agama Islam (PAI) peserta didik di SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa”. Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, ditemukan beberapa skripsi yang membahas tentang motivasi guru 
terhadap hasil belajar peserta didik. Adapun penelitian/skripsi tersebut: 
1. Agresty Citra Monika, dari jurusan Pendidikan Agama Islam di Unismuh 
Makassar dengan judul skripsi Peranan Orang Tua dan Guru dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Bidang Studi PAI di SD Inpres 
Alerang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa peran orang tua dan guru, dengan cara bekerjasama 
dengan baik maka dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Bukan hanya 
kerjasama antara guru dan orang tua tetapi pembiayaan fasilitas serta sarana 
dan prasarana harus dilengkapi dengan baik agar peserta didik dapat belajar 
                                                             
12
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Cet. XXI; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 96. 
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secara optimal. Ini merupakan tantangan dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa.
13
 
2. Syamsiar Syam, dari jurusan Pendidikan Agama Islam di Unismuh Makassar 
dengan judul skripsi Kerjasama Guru dan Orang Tua dalam Meningkatkan 
Motivasi Belajar Siswa SD Inpres Bawakaraeng Makassar. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa guru dan orang tua mempunyai peranan 
penting dalam membangkitkan semangat belajar siswa, melalui kerjasama 
yang baik dalam membina dan mengarahkan serta medorong siswa untuk 
selalu meningkatkan cara belajar siswa. Kerjasama antara orang tua dan guru 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa itu dengan mengadakan 
pertemuan pada hari penerimaan murid baru, mengadakan surat menyurat 
antara sekolah dan keluarga, serta mengundang orang tua murid pada saat 
penerimaan rapor. 
14
 
3. Muzakkir, dari jurusan Pendidikan Agama Islam di UIN Alauddin Makassar 
dengan judul skripsi Partisipasi Pendidik dan Orang Tua dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar PAI pada Siswa Kelas VI di SDN 20 Kodingare Kecamatan 
Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa 
hasil belajar PAI pada siswa kelas VI di SDN 20 Kodingare Kecamatan Pulau 
Sembilan Kabupaten Sinjai, secara kualitatif tergolong tinggi dengan nilai 
rata-rata 80,22. Partisipasi pendidik pada kelas VI di SDN 20 Kodingare 
Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai
,
 tergolong baik, yaitu dengan 
                                                             
13
Agresty Citra Monika, “Peranan Orang Tua dan Guru dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa pada Bidang Studi PAI di SD Inpres Alerang Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa”, Skripsi (Makassar: Jurusan Pedidikan Agama Islam di UNISMUH Makassar, 2014). 
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Syamsiar Syam, “Kerjasama Guru dan Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa SD Inpres Bawakaraeng Makassar”, Skripsi, (Makassar: Jurusan Pendidikan 
Agama Islam di UNISMUH Makassar, 2014). 
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membaca doa setiap akan mengawali dan mengakhiri pelajaran dan beberapa 
hafalan surah-surah pendek dan memberi tugas atau PR kepada siswa dan 
sebagainya. Partisipasi orang tua pada siswa kelas VI di SDN 20 Kodingare 
Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai, tergolong baik, yaitu 
mengawasi dan membimbing anaknya ketika belajar khususnya ketika ada 
tugas atau PR dari sekolah.
 15
 
Setelah beberapa informasi kajian pustaka/penelitian terdahulu di atas, 
maka selanjutnya dengan info bahwa penelitian saya terfokus pada pengaruh 
motivasi guru terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam (PAI) peserta didik 
SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa.  
E. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk mendapatkan gambaran kongkrit tentang arah, objek, dan tujuan 
penulisan yang ingin dicapai dalam skripsi yang berjudul pengaruh motivasi guru 
terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam (PAI) peserta didik SMA Negeri 2 
Sungguminasa kelas XI MIA Kabupaten Gowa maka perlu diuraikan pengertian 
judul yang jelas agar tercapai tujuan yang diinginkan. 
Motivasi guru yang di maksud dalam hal ini adalah bentuk motivasi yang 
diberikan guru kepada peserta didik berupa: memberi angka, hadiah, kompetisi, 
ego-involvement, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat 
untuk belajar, minat, tujuan yang diakui. 
Hasil belajar, adalah skor atau hasil yang diperoleh peserta didik SMA 
Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa setelah mengikuti proses 
pembelajaran dalam kelas yang telah dituangkan dalam rapor. 
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Muzakkir, “Partisipasi Pendidik dan Orang Tua dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
PAI pada Siswa Kelas VI di SDN 20 Kodingare Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai”, 
Skripsi, (Makassar: Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin Makassar, 2016). 
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Berdasarkan defenisi di atas, maka peneliti secara lengkap menjelaskan 
bahwa pengertian dari judul skripsi ini adalah menyangkut tentang bagaimana 
pengaruh motivasi guru terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam (PAI) 
peserta didik di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa. 
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah: 
1. Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa. 
2. Peserta didik SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA. 
3. Hasil belajar yang dimaksud di sini adalah rapor peserta didik SMA 
Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
a. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui bagaimana guru memotivasi peserta didik pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Kelas XI MIA Kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar pendidikan agama Islam (PAI) peserta 
didik SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa. 
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi guru terhadap hasil 
belajar pendidikan agama Islam (PAI) peserta didik SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa. 
b. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan Ilmiah: Sebagai wujud sumbangsih penulis terhadap upaya 
peningkatan karya-karya ilmiah tentang pengaruh motivasi guru terhadap 
hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik sehingga konsep-
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konsep yang telah ada akan lebih detail dan komprehensif dengan adanya 
karya tulis ini, baik sebagai pembanding, pelengkap, maupun penambah 
kerangka berfikir pendidik dalam upaya menumbuhkan motivasi belajar 
peserta didik. 
b. Kegunaan Praktis: Berguna bagi para guru, sebagai dasar pertimbangan 
dalam proses pendidikan, memperkaya keilmuan pada jurusan 
pendidikan agama Islam yaitu untuk menambah bahan pustaka, dan 
sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi guru SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa. 
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BAB II  
TINJAUAN TEORETIS 
A. Motivasi 
1. Pengertian Motivasi 
Motivasi berpangkal dari kata „motif‟ yang dapat diartikan sebagai daya 
penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitass 
tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Bahkan motif diartikan sebagai suatu 
kondisi intern (kesiapsiagaan). 
Motivasi menurut Sumadi Suryabrata dalam buku karangan H. Djaali 
adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk 
melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan.
1
 Dalam kamus besar 
Bahasa Indonesia, motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang 
secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 
tertentu.
2
 
Dalam kegiatan belajar mengajar motivasi dapat diartikan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin 
kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan 
yang ada dapat tercapai. Dalam kegiatan belajar, motivasi tentu sangat diperlukan, 
sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar , tidak akan 
mungkin melakukan aktivitas dalam belajar.
3
 
2. Bentuk-Bentuk Motivasi Guru di Sekolah 
Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam 
kegiatan belajar di sekolah: 
                                                             
1
H. Djaali, Psikologi Pendidikan (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 101. 
2
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 
IV; Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 756. 
3
Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman 
Konsep Umum & Konsep Islam (Cet. I; Bandung: Refika Aditama, 2007), h. 19. 
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a. Memberi angka. 
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajaranya. 
Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk mencapai angka yang baik. 
Sehingga peserta didik biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau 
nilai-nilai pada rapor angkanya baik-baik. 
b. Hadiah. 
Hadiah juga dapat dikatakan motivasi. Tetapi tidaklah demikian. Karena 
hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan menarik bagi seseorang 
yang tidak senang dan tidak berbakat untuk suatu pekerjaan tersebut. 
Sebagai contoh hadiah yang diberikan untuk gambar yang terbaik 
mungkin tidak akan menarik perhatian bagi seseorang peserta didik yang 
tidak memiliki bakat menggambar. 
c. Kompetisi. 
Kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong belajar 
peserta didik. Persaingan, baik persaingan individual maupun kelompok 
dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
d. Ego-involvement. 
Menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik agar merasakan pentingnya 
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan 
mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi 
yang cukup penting. 
e. Memberi ulangan. 
Peserta didik akan menjadi giat belajat kalau mengetahui akan ada 
ulangan. Tetapi yang harus diingat oleh guru, adalah jangan terlalu sering 
(misalnya setiap hari) karena bisa membosankan dan bersifat rutinitas. 
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Dalam hal ini guru harus terbuka dengan peserta didiknya, maksudnya 
kalau akan ulangan harus diberitahukan kepada peserta didiknya. 
f. Mengetahui hasil 
Semakin mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka ada 
motivasi pada diri peserta didik untuk terus belajar, dengan suatu harapan 
hasilnya terus meningkat. 
g. Pujian 
Apabila ada peserta didik yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas 
dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk penguatan 
yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. 
h. Hukuman 
Hukuman sebagai penguatan yang negatif tetapi kalau diberikan secara 
tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. 
i. Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk 
belajar. Hasrat untu belajar berarti pada diri anak didik itu memang ada 
motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih 
baik. 
j. Minat 
Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga dengan minat 
sehingga tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses 
belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat. Mengenai 
minat ini antara lain dapat dibangkitkan dengan cara, guru menggunakan 
berbagai macam bentuk motivasi dan memberi kesempatan untuk 
mendapatkan hasil yang baik. 
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k. Tujuan yang diakui 
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh peserta didik, akan 
merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami 
tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna dan 
menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk terus belajar.
4
 
Cara meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam kegiatan belajar 
antara lain: 
a. Melakukannya dari sekarang dan terus menerus 
Motivasi mengikuti tindakan. Terkadang orang menunggu motivasi untuk 
melakukan sesuatu. Padahal motivasi juga bisa timbul setelah kita 
memikirkan dan melakukan sesuatu. Jika sudah melakukan sesuatu, maka 
untuk mempertahankan motivasi itu dengan cara melakukannya secara 
terus menerus. Jika berhenti melakukan, selain bisa kehilangan 
momentum, bisa pula kehilangan motivasi untuk meneruskannya. 
b. Memberi angka 
Angka sebagai simbol dari nilai kegiatan belajar peserta didik. Peserta 
didik dengan penuh semangat akan berusaha untuk mencapai angka/nilai 
yang baik, baik nilai ulangan atau nilai rapor. Angka atau nilai yang baik 
merupakan motivasi belajar yang sangat kuat bagi peserta didik. 
Pencapaian angka-angka tersebut belum merupakan hasil belajar yang 
sejati dan bermakna. 
c. Memberi hadiah 
Hadiah  dapat  menjadi  motivasi  belajar  yang kuat. Peserta  didik  akan 
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Sardiman,  Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar (Cet. XXII; Jakarta: Rajawali Pers, 
2014),  h. 92-95. 
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 tertarik pada bidang tertentu jika diberikan hadiah. Hadiah akan memacu 
semangat utntuk bisa belajar lebihh giat lagi. Hadiah diberikan kepada 
peserta didik yang berprestasi, sedangkan yang tidak berprestasi akan 
termotivasi untuk mengejar peserta didik yang berprestasi. 
d. Mengadakan kompetisi 
Kompetisi atau persaingan yang positif dapat menjadi sarana untuk 
meningkatkan motivasi belajar. Peserta didik akan lebih bersemangat 
dalam belajar untuk mencapai hasil belajar yang terbaik jika mendapat 
saingan dari peserta didik lainnya. Peserta didik akan berusaha 
memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya. 
e. Melakukan kerja keras 
Guru hendaknya dapat menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik agar 
merasakan pentingnya bekerja keras dalam belajar dan menerimanya 
sebagai tantangan. Bekerja keras merupakan salah satu bentuk motivasi 
yang cukup penting. 
f. Mengetahui hasil 
Motivasi belajar peserta didik bisa muncul jika mengetahui hasil 
belajarnya. Mengetahui hasil belajar itu akan menumbuhkan motivasi 
untuk belajar lebih baik lagi. Jika hasil belajar itu mengalami kemajuan, 
siswa akan termotivasi untuk mempertahankannya bahkan 
meningkatkannya. Jika hasil belajarnya kurang baik, maka akan 
termotivasi untuk memperbaikinya. 
g. Memberi pujian 
Pujian diberikan kepada peserta didik yang berprestasi atau mendapatkan 
hasil belajar yang baik. Pujian memberikan motivasi yang baik bagi 
peserta didik. Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan bersifat 
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membangun. Pemberian pujian harus pada waktu yang tepat, sehingga 
akan memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi motivasi 
belajar. 
h. Memberi hukuman 
Hukuman adalah bentuk reinforcement yang negatif. Hukuman diberikan 
kepada peserta didik yang melakukan kesalahan pada saat proses 
pembelajaran. Dengan hukuman ini peserta didik mau merubah diri dan 
berusaha meningkatkan motivasi belajarnya. Hukuman harus diberikan 
secara tepat dan bijaksana. Bentuk hukuman yang diberikan kepada 
peserta didik adalah hukuman yang bersifat mendidik seperti membaca 
buku, mengarang dan sebagainya.
5
 
Petunjuk praktis yang perlu dilakukan oleh guru dalam membangkitkan 
motivasi belajar peserta didik di kelas sebagai berikut: 
a. Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik.  
Pada permulaan belajar mengajar seharusnya terlebih dahulu seorang guru 
menjelaskan mengenai Tujuan Instruksional Khusus yang akan dicapainya. 
Makin jelas tujuannya maka makin besar pula motivasi belajarnya. 
b. Hadiah/Reward.  
Berikan hadiah kepada peserta didik yang berprestasi. Hal ini akan 
memacu semangat mereka untuk bisa belajar lebih giat lagi. Di samping 
itu, siswa yang belum berprestasi akan termotivasi untuk bisa mengejar 
siswa yang berprestasi. 
c. Saingan/Kompetisi.  
Guru   berusaha   mengadakan   persaingan   diantara   siswanya   untuk 
                                                             
5
Ruswandi, Psikologi Pembelajaran (Cet. I; Bandung: Cipta Pesona Sejahtera, 2013), h. 
143-145. 
16 
 
 
 
meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki hasil prestasi 
yang telah dicapai sebelumnya. 
d. Pujian.  
Sudah sepantasnya siswa yang berprestasi untuk diberikan penghargaan 
atau pujian. Tentunya pujian yang bersifat membangun. 
e. Hukuman.  
Hukuman diberikan kepada peserta didik yang berbuat kesalahan saat 
proses belajar mengajar. Hukuman ini diberikan dengan harapan agar 
peserta didik tersebut mau merubah diri dan berusaha memicu motivasi. 
f. Membangkitkan dorongan kepada peserta didik untuk belajar.  
Strateginya adalah dengan memberikan perhatian maksimal ke peserta 
didik. 
g. Membentuk kebiasaan belajar yang baik. 
h. Membantu kesulitan belajar peserta didik secara individual maupun 
kelompok. 
i. Menggunakan metode yang bervariasi. 
j. Menggunakan media yang baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.6 
Dari beberapa pengertian motivasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang untuk tergerak 
melakukan sesuatu karena ingin mencapai suatu perubahan dalam dirinya dan 
mencapai tujuan yang dikehendakinya. Bentuk-bentuk motivasi di sekolah 
diantaranya memberi angka, hadiah, kompetisi., ego-involvement, memberi 
ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untu belajar, minat, tujuan 
yang diakui. 
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Iskandar, Psikologi  Pendidikan (Sebuah Orientasi Baru), h. 190-191. 
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B. Guru  
1. Pengertian Guru 
Agama Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan 
(guru/ulama), sehingga hanya mereka sajalah yang pantas mencapai taraf 
ketinggian dan keutuhan hidup.
7
 
Firman Allah dalam QS. Al-Mujadalah/58: 11:  
                          
                          
               
Terjemahan: 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “ 
berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan, “ Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah 
Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.8 
Guru menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 pasal 1 ayat 1 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.
9
  
Menurut Saiful Bahri Djamarah dalam buku karangan Pupuh 
Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Guru adalah tenaga pendidik yang 
memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Selain 
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Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. XI; Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 39 – 
40. 
8
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 560.  
9
Undang-Undang Guru dan Dosen, Undang-Undang Guru dan Dosen (Cet. II; Jakarta: 
Sinar Grafika, 2009), h 3. 
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memberikan sejumlah ilmu pengetahuan, guru juga bertugas menanamkan nilai-
nilai dan sikap kepada anak didik agar anak didik memiliki kepribadian yang 
paripurna.
10
 Menurut Wrightman dalam buku karangan Moh. Uzer Usman, 
peranan guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan 
yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan 
perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuannya.
11
 
2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 
Ada enam tugas guru dalam mengembangkan profesinya, yakni: 
a. Guru bertugas sebagai pengajar. 
Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas dalam 
merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut 
memiliki seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, di samping 
menguasai ilmu atau bahan yang akan diajarkannya. 
b. Guru bertugas sebagai pembimbing. 
 Guru sebagai  pembimbing memberi tekanan  kepada  tugas  memberikan 
bantuan kepada siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Tugas ini 
merupakan aspek mendidik sebab tidak hanya berkenaan dengan penyampaian 
ilmu pengetahuan, melainkan juga menyangkut pembinaan kepribadian dan 
pembentukan nilai-nilai para siswa. 
c. Guru bertugas sebagai administrator kelas. 
 Guru sebagai administrator kelas pada hakikatnya merupakan jalinan 
antara ketatalaksanaan bidang pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya.  
                                                             
10
Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui 
Penanaman Konsep Umum & Konsep Islam, h. 43. 
11
Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 
4. 
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d. Guru bertugas sebagai pengembang kurikulum. 
 Guru sebagai pengembang kurikulum  membawa  implikasi  bahwa  guru 
 dituntut  untuk  selalu  mencari gagasan-gagasan  baru, penyempurnaan  praktik 
 pendidikan, khususnya dalam praktik pengajaran. 
e. Guru bertugas untuk mengembangkan profesi. 
 Guru mengembangkan profesi pada dasarnya ialah tuntutan dan 
panggilaan untuk selalu mencintai, menghargai, menjaga, dan meningkatkan tugas 
dan tanggung jawab profesinya. Guru harus sadar bahwa tugas dan tanggung 
jawabnya tidak bisa dilaksanakan oleh orang lain. Guru dituntut untuk selalu 
meningkatkan pengetahuan, kemampuan dalam pelaksanaan tugas-tugas 
profesinya. 
f. Guru bertugas untuk membina hubungan dengan masyarakat. 
Dalam membina hubungan dengan masyarakat berarti guru harus dapat 
berperan menempatkan sekolah sebagai bagian integral dari masyarakat serta 
sekolah sebagai pembaharu masyarakat. Pendidikan bukan hanya tanggung jawab 
guru atau pemerintah, tetapi juga tanggung jawab masyarakat. Untuk itu guru 
dituntut untuk dapat menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan 
pendidikan dan pengajaran di sekolah. 
12
 
Tanggung Jawab guru: 
a. Guru harus menuntut murid-murid belajar 
b. Turut serta membina kurikulum sekolah 
c. Melakukan pembinaan terhadap diri siswa (kepribadian, watak dan 
jasmaniah) 
                                                             
12Udin Syaefudin Sa‟ud, Pengembangan Profesi Guru (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 32-34. 
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d. Memberikan bimbingan kepada murid 
e. Melakukan diagnosis atas kesulitan-kesulitan belajar dan mengadakan 
penilaian atas kemajuan belajar 
f. Menyelenggarakan penelitian 
g. Mengenal masyarakat dan ikut serta aktif 
h. Menghayati, mengamalkan, dan mengamankan pancasila 
i. Turut serta membantu terciptanya kesatuan dan persatuan bangsa dan 
perdamaian dunia 
j. Turut mensukseskan pembangunan 
k. Tanggungjawab meningkatkan peranan profesional guru.13 
  Guru adalah pendidik utama dan pertama bagi peserta didik. Guru adalah 
pengelola kegiatan proses belajar mrngajar di mana dalam hal ini guru bertugas 
untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Ada enam tugas dan 
tanggung jawab guru dalam mengembangkan profesinya, yakni: Guru bertugas 
sebagai pengajar, pembimbing, administrator kelas, pengembang kurikulum, 
mengembangkan profesi, dan membina hubungan dengan masyarakat. 
C. Peserta Didik 
1. Pengertian Peserta Didik 
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas): 
Peserta didik didefenisikan sebagai setiap manusia yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada 
jalur pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan non 
formal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. 
Peserta didik juga dapat didefenisikan sebagai orang yang belum 
dewasa dan memilki sejumlah potensi dasar yang masih perlu 
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Umar Sulaiman, Profesionalisme Guru, h. 42-43. 
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dikembangkan. Potensi dimaksud umumnya terdiri dari tiga 
kategori, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.
14
 
Peserta didik adalah oang yang mempunyai potensi dasar, baik secara fisik 
maupun psikis, yang perlu dikembangkan melalui proses pembelajaran pada jalur 
pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal, pada jenjang 
pendidikan dan jenis pendidikan tertentu.  
Peserta didik merupakan suatu komponen masukan dalam sistem 
pendidikan, yang selanjutnya diproses sehingga menjadi manusia yang berkualitas 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sebagai suatu pendidikan, peserta didik 
ditinjau dari berbagai pendekaatan, antara lain pendekatan sosial, pendekatan 
psikologi, dan pendekatan edukatif/paedagogis. 
Pendekatan sosial. Peserta didik adalah anggota masyarakat yang sedang 
disiapkan untuk menjadi anggota masyarakat yang lebih baik. Sebagai anggota 
masyarakat, dia berada dalam lingkungan keluarga, masyarakat sekitarnya, dan 
masyarakat yang lebih luas. Dalam konteks inilah, peserta didik melakukan 
interaksi dengan rekan sesamanya, guru-guru, dan masyarakat yang berhubungan 
dengan sekolah. 
Pendekatan psikologis. Peserta didik adalah suatu organisme yang sedang 
bertumbuh dan berkembang. Peserta didik memiliki berbagai potensi manusiawi, 
seperti bakat, minat, kebutuhan, sosial-emosional-personal, dan kemampuan 
jasmaniah. Potensi-potensi itu perlu dikembangkan melalui proses pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah, sehingga terjadi perkembangan serta menyeluruh 
menjadi manusia seutuhnya. Perkembangan menggambarkan perubahan kualitas 
dan abilitas dalam diri seseorang, yakni adanya perubahan dalam struktur, 
kapasitas, fungsi dan efesiensi. Perkembangan itu bersifat keseluruhan, misalnya 
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Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 2. 
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perkembangan intelegensi, sosial, emosional, spiritual, yang saling berhubungan 
satu dengan yang lainnya.
15
 
Pendekatan edukatif/paedagogis. Pendekatan pendidikan menempatkan 
peserta didik sebagai unsur penting yang memiliki hak dan kewajiban dalam 
rangka sistem pendidikan menyeluruh dan terpadu. 
2. Hak dan Kewajiban Peserta Didik 
Hak dan kewajiban diatur dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
sisdiknas. Di dalam UU ini disebutkan bahwa setiap peserta didik satuan 
pendidikan berhak: 
1. Mendapat pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan 
diajarkan oleh pendidik yang seagama. 
2. Mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuannya. 
3. Mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang orang tuanya tidak 
mampu membiayai pendidikannya. 
4. Mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya tidak 
mampu membiayai pendidikannya. 
5. Pindah ke program pendidikan pada jalur dan satuan pendidikan lain yang 
setara. 
6. Menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar 
masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang 
ditetapkan. 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas telah mengatur kewajiban 
peserta didik: 
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Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 
h. 7  
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Pertama, menjaga norma-norma pendidikan untuk menjamin 
keberlangsungan proses dan keberhasilan pendidikan. Kedua, ikut menanggung 
biaya penyelenggaraan pendidikan, kecuali bagi peserta didik yang dibebaskan 
dari kewajiban tersebut sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Ketiga, warga negara asing dapat menjadi peserta didik pada satuan 
pendidikan yang diselenggarakan dalam wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 
D. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk pada suatu 
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 
berubahnya input secara fungsional.
16
 Sedangkan belajar ialah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dalam lingkungannya.
17
  
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah ia menerima pengalaman belajaranya. Individu yang belajar akan 
memperoleh hasil dari apa yang telah dipelaari selama proses belajar itu. Hasil 
belajar yang dicapai siswa melalui proses pembelajaran optimal cenderung 
mununjukkan hasil belajar dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi pada diri 
peserta didik. 
2. Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya. 
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 Purwanto, Evaluasia Hasil belajar, h. 44. 
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Daryanto,  Belajar dan Mengajar (Cet. I; Bandung: Yrama Widya, 2010), h. 2. 
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3. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya seperti akan tahan lama 
pada ingatannya, membentuk perilakunya, bermanfaat untuk mempelajari 
aspek lain, dan dapat digunakan sebagai alat untuk memperoleh informasi dan 
pengetahuan yang lainnya. 
4. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan dirinya 
terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai proses dan 
usaha belajarnya. 
Menurut Gagne dalam buku karangan Purwanto hasil belajar adalah 
terbentuknya konsep, yaitu kategori yang kita berikanpada stimulus yang ada 
dilingkungan, yang menyediakan skema yang terorganisasi untuk mengasismilasi 
Stimulus-stimulus baru dan menetukan hubungan di dalam dan di antara 
kategori-kategori.
18
 Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), hasil 
belajar dirumuskan dalam bentuk kompetensi, yaitu: kompetensi akademik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi vokasional. Keempat 
kompetensi tersebut harus dikuasai oleh siswa secara menyeluruh/komprehensif, 
sehingga menjadi pribadi yang utuh dan bertanggung jawab.
19
 Hasil belajar siswa 
pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil 
belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Oleh sebab itu, dalam penialaian hasil belajar, peranan tujuan 
instruksional yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan 
dikuasai siswa menjadi unsur penting sebagai dasar acuan penilaian.
20
 
b. Macam-Macam Hasil Belajar 
Hasil belajar  sebagaimana  telah  dijelaskan  di atas  meliputi  pemahaman 
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Purwanto, Evaluasia Hasil belajar, h. 42. 
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Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum & Pembelajaran 
(Cet. III; Rajagrafindo Persada, 2013), h. 141. 
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Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. XIII; Bandung: Remaja 
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konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotorik), dan sikap 
siswa (aspek afektif). Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pemahaman Konsep 
Pemahaman menurut Bloom dalam buku karangan Ahmad Susanto 
diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang 
dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu 
menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan kepada siswa, atau 
sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, 
yang dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung 
yang ia lakukan. 
2. Keterampilan Proses 
Indrawati dalam buku  karangan  Ahmad  Susanto  merumuskan  bahwa  
keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah 
(baik kognitif maupun psikomotorik) yang dapat digunakan untuk menemukan 
suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep yang telah 
ada sebelumnya, atau untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan 
(falsifikasi). 
21
 
3. Sikap 
Azwar dalam buku karangan Ahmad Susanto mengungkapkan tentang 
struktur sikap terdiri atas tiga komponen yang saling menunjang, yaitu: komponen 
kognitif, afektif, dan konatif. Komponen kognitif merupakan representasi apa 
yang di percayai oleh individu pemilik sikap; komponen afektif, yaitu perasaan 
yang   menyangkut   emosional;   dan   komponen   konatif   merupakan   aspek 
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kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimilki seseorang. 
Dengan hubungannya dengan hasil belajar siswa, sikap ini lebih diarahkan pada 
pengertian pemahaman konsep. Dalam pemahaman konsep, maka domain yang 
sangat berperan adalah domain kognitif.
22
 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Wasliman dalam buku karangan Ahmad Susanto, hasil belajar 
yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor 
yang memengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Secara perinci, uraian 
mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai berikut: 
1. Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam 
diri peserta didik, yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor ini 
meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, 
kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 
2. Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 
memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan 
keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
23
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
prestasi belajar atau kemampuan yang dicapai peserta didik dalam proses kegiatan 
belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah 
laku seseorang. Ada tiga macam hasil belajar, yaitu pemahaman konsep (aspek 
kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotorik), dan sikap siswa (aspek 
afektif). Adapun  Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar ada dua yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal, faktor ini meliputi: 
kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan 
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belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. Faktor eksternal, faktor ini dipengaruhi 
oleh keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
E. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Marimba dalam buku karangan Heri Gunawan memberikan defenisi 
pendidikan agama Islam sebagai bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan 
hukum-hukum Agama Islam menuju kepada terbentukya kepribadian utama 
menurut ukuran Agama Islam. 
Defenisi pendidikan agama Islam secara lebih rinci dan jelas, tertera dalam 
kurikulum pendidikan agama Islam ialah sebagai upaya sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 
mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama 
Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur‟an dan Hadits, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.
24
 
b. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 
1. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 
didik kepada Allah swt. yang telah ditanamkan dalam lingkungan 
keluarga. 
b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagian 
hidup di dunia dan di akhirat. 
c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkunga fisik maupun lingkungan sosial dan  dapat 
mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
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d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya 
atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan 
menghambat perkembangan menuju manusia seutuhnya. 
f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umu (alam nyata 
dan nir-nyata) sistem dan fungsionalnya. 
g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 
khusus di bidan agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang 
secara optimal sehingga dapat di manfaatkan untuk dirinya sendiri dan 
bagi orang lain.
25
 
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Kurikulum PAI dalam buku karangan Abdul Majid, pendidikan agama 
Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui 
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta 
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan 
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
26
  
Dari beberapa pendapat tentang pengertian pendidikan agama islam di atas 
maka dapat simpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk 
membina dan mengembangkan pengetahuan peserta didik untuk mengenal, dan 
memahami ajaran tentang agama Islam secara meyeluruh serta menjadikan ajaran 
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agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidup demi keselamatannya di dunia 
maupun di akhirat nanti. 
Fungsi pendidikan agama islam yaitu meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan peserta didik kepada allah swt., penanaman nilai sebagai pedoman 
hidup untuk mencari kebahagian hidup di dunia dan di akhirat, menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya baik lingkunga fisik maupun lingkungan sosial dan  dapat 
mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama islam, memperbaiki 
kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta 
didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan 
sehari-hari, menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya lain 
yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangan menuju 
manusia seutuhnya, pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umu 
(alam nyata dan nir-nyata) sistem dan fungsionalnya, menyalurkan anak-anak 
yang memiliki bakat khusus di bidan agama islam agar bakat tersebut dapat 
berkembang secara optimal sehingga dapat di manfaatkan untuk dirinya sendiri 
dan bagi orang lain.  
Adapun tujuan pendidikan agama islam untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 
penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama islam 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian   
Jenis penelitian ini adalah Jenis penelitian ini adalah Ex Post Facto. Ex 
Post Facto adalah penelitian yang dilakukan setelah suatu kejadian itu terjadi . 
Penelitian ini merupakan penelitian penelusuran kembali terhadap suatu 
peristiwa atau suatu kejadian dan kemudian merunut kebelakang untuk 
mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Furchan 
menguraikan bahwa penelitian ex post facto adalah penelitian yang dilakukan 
sesudah perbedaan dalam variabel bebas terjadi karena perkembangan suatu 
kejadian secara alami. Penelitian ex post facto merupakan penelitian yang 
variabel-variabel bebasnya telah terjadi perlakuan atau treatment tidak dilakukan 
pada saat penelitian berlangsung.
1
  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa. 
B. Populasi  dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah   yang   ada  pada  obyek/subyek  yang  dipelajari,  tetapi  meliputi  seluruh 
                                                             
1
Muh. Khalifah Mustamin, dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan (Makassar: Alauddin 
Press, 2009), h. 24. 
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karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau objek itu.
2
 
Dari uraian beberapa defenisi populasi di atas penulis dapat memahami 
bahwa populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Dalam hal ini 
populasi yang ingin diteliti oleh penulis adalah seluruh siswa kelas XI MIA SMA 
Negeri 2 Sungguminasa yang berjumlah 165 orang.  
 
 
NO 
 
Kelas 
Jumlah Peserta Didik  
Total Laki-Laki Perempuan 
1 XI MIA1 17 25 42 
2 XI MIA2 13 27 40 
3 XI MIA3 16 27 43 
4 XI MIA4 16 24 40 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif (mewakili).
3
 
Jumlah sampel yang diambil adalah 50 orang dari jumlah populasi. Teknik 
pengambilannya dilakukan secara sampling proporsional (Proportional 
                                                             
2
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 117. 
 
3
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 118. 
32 
 
 
 
sampling). Teknik sampling proporsional adalah teknik sampel yang dihitung 
berdasarkan perbandingan.
4
 Adapun cara pengambilan sampelnya: 
  
              
               
                                 
Kelas XI MIA 1: Jumlah siswa 42 orang = 
  
   
            
Kelas XI MIA 2: Jumlah siswa 40 orang = 
  
   
        2 
Kelas XI MIA 3: Jumlah siswa 43 orang = 
  
   
          
Kelas XI MIA 4: jumlah siswa 40 orang = 
  
   
        2 
Kelas XI MIA 1 jumlah sampel yang diambil 12,72 di bulatkan menjadi 
13 orang, kelas XI MIA 2 jumlah sampel yang diambil 12 orang, kelas XI MIA 3 
jumlah sampel yang diambil 13 orang, dan kelas XI MIA 4 jumlah sampel yang 
diambil 12 orang. Jadi, keseluruhan sampel di kelas XI MIA adalah 50 orang. 
C. Metode Pengumpulan Data   
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data dengan  langkah-langkah berikut ini: 
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 
mengenai masalah-masalah tertentu yang bertujuan untuk mendapat tanggapan 
peserta didik. Skala likert adalah skala yang umum digunakan dalam angket dan 
merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei.
5
 Skala 
pengukuran yang dapat digunakan dari angket adalah skala likert. 
 
                                                             
4
Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika  (Cet. II; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2008), h. 185. 
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  
h. 199. 
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2. Format Dokumentasi 
Dokumentasi adalah menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, 
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 
sebagainya.
6
 Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
keadaan sekolah dengan mengambil data mengenai variabel dependent hasil 
belajar PAI peserta didik, yakni melihat kemampuan siswa dengan hasil belajar 
berupa rapor dari peserta didik. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah 
menentukan instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data sesuai 
dengan masalah yang ingin diteliti. Instrumen yang digunakan adalah: 
1. Angket 
Angket ini tertuang pernyataan yang diberikan kepada responden untuk 
memperoleh informasi tentang motivasi guru. Jenis angket yang digunakan adalah 
angket tertutup yaitu pernyataan yang menuntut kepada responden untuk 
menjawab dengan memilih jawaban yang telah disediakan. Angket ini dibuat 
sendiri oleh peneliti, di mana peneliti dalam membuat indikator angketnya 
menggunakan teori Sardiman. (lihat lampiran A 1)
 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data dan dokumen yang 
berkaitan dengan guru dan peserta didik baik itu berupa daftar kehadiran peserta 
didik, hasil ulangan, rapor dan lain-lain. Dokumen ini digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai variabel dependent hasil belajar peserta didik SMA 
                                                             
6
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 158. 
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Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
(lihat lampiran B) 
E. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.
7
 Analisis statistik deskriptif berupa 
tabel frekuensi, mean, median, modus dan persentase untuk mengukur 
motivasi guru dan hasil belajar PAI peserta didik berdasarkan data yang 
diperoleh dari objek penelitian. Adapun rumusnya: 
a. Mean 
M= 
   
  
 
b. Median 
Me = b + p ( 
 
 
  
 
) 
Dimana: 
b = Batas bawah kelas median 
p = Panjang kelas median 
n = Ukuran sampel atau banyaknya data 
F = Jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil daripada 
tanda kelas media 
f = Frekuensi kelas median
8
 
                                                             
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 207-208. 
8
 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika (Cet. IV; Makassar: Badab Penerbit 
Universitas Negeri Makasssar, 2003), h. 144. 
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c. Modus 
Mo = b + p ( 
  
     
  
Dimana: 
b   = Batas bawah kelas modus, ialah kelas interval dengan frekuensi    
terbesar 
 p   = Panjang kelas modus 
   = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan  
tanda kelas yang lebih besar sebelum tanda kelas modus 
   = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan  
tanda kelas yang lebih besar sesudah tanda kelas modus
9
 
d. Persentase 
  
 
 
       
Dimana: 
P = Angka persentase 
F = Frekuensi yang dicari persentasenya 
N = Banyaknya sampel 
 
2. Analisis Statistik inferensial  
a. Korelasi Product Moment digunakan untuk mengetahui apakah ada 
hubungan antara motivasi guru dengan hasil belajar pendidikan agama 
Islam (PAI) peserta didik SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA 
Kabupaten Gowa. 
Rumus Product Moment: 
    
   
√(    (    
  
Keterangan: 
X= Skor rata-rata dari x 
                                                             
9 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, h. 146. 
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Y= Skor rata-rata dari y 
    Jumlah skor rata-rata dari x 
    Jumlah skor rata-rata dari y 
b. Menggunakan teknik regresi sederhana untuk memprediksi apakah ada 
pengaruh motivasi guru terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam 
(PAI) peserta didik SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
10
 Adapun rumus regresi 
sederhana sebagai berikut: 
         
Keterangan: 
   = Nilai yang diprediksikan (dependent) 
a   = Konstanta atau bila harga X = 0 
b  = Koefisien regresi 
X  = Nilai variabel independent.
11
  
Nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini: 
  
      
 
 
  
 (     (   (   
 (     (    
                                                             
10
M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan (Prinsip dan Operasionalnya) (Cet. II; Yogyakarta: 
Bumi Aksara, 2008), h. 162. 
11
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  
h. 262. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Sekolah ini berdiri sejak Juni tanggal 26 tahun 2007. Sekolah ini 
berlokasikan di keluarahan Romang Polong jalan Mustafa Dg Bunga BTN 
Saumata Indah, kecamatan Somba Opu kabupaten Gowa.Sekolah ini memilki 
posisi geografis yaitu –5,2049 (lintang) dan 119,49 (bujur) dan luas tanah 10000 
m
2
. Disamping itu, sekolah ini bertetangga dengan rumah-rumah masyarakat 
karena berada di dalam perumahan. 
 Setelah pergantian kepala sekolah sebanyak dua kali, sekarang sekolah itu 
dibawa pimpinan Ibu Dra. Fauziah, M.M selaku kepala sekolah. 
a. Visi dan Misi SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
Visi : Menghasilkan peserta didik yang disiplin terampil dibidang IPTEK dan 
IMTAQ  
Misi : 
a. Meningkatkan pembinaan disiplin , mental dan berakhlak budi pekerti 
yang luhur 
b. Meningkatkan mutu pembelajaran dan melaksanakan bimbingan secara 
efektif sehingga siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi 
yang dimiliki. 
c. Meningkatkan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 
d. Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, bersih, indah, tertib, sejuk, 
dan suasana belajar dan bekerja yang kondusif. 
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b. Struktur Organisasi 
 
 
 
Sumber Data: dokumentasi tata usaha SMAN 2 Sungguminasa tahun 2017 
c. Keadaan Guru  
Guru dan peserta didik keduanya adalah faktor pendidikan yang masing-
masing sebagai subjek dan objek pendidikan. Masing-masing memainkan peranan 
penting dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, seperti halnya pada SMAN 2 
Sungguminasa. Guru merupakan subjek dalam pelaksaan pendidikan yang 
Kepala Sekolah 
 Dra. Fauziah, 
M.M. 
 Kepsek 
Bidang 
Sarpras 
Drs. Anmalik 
Bidang 
perpustakaan 
Dra. Miming 
Salmah S. 
Bidang 
LAB 
Resova,S.TP., 
M..Pd. 
Pembina 
Ekstrakurukuler 
Abdul Walid 
Sofyan,S.Pd 
Pramuka 
Putra 
Syansul,S.Pd 
Pramuka 
Putri 
Darmawati, 
S.Pd 
Dewan 
Komite 
 Sitti 
Nurliah,S.Pd 
Kesiswaan 
Dra.Hasniah,M.M. 
Wakil Kepsek 
 Drs. Kamaruddin, 
M.Pd 
Peserta Didik 
Masyarakat Sekitar 
Guru Piket Guru Wali 
Kelas 
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bertindak sebagai pendidik, dalam arti pendidik karena jabatan guru yang ada 
dalam genggaman tangannya. 
Berdasarkan data yang ada bahwa SMA Negeri 2 Sungguminasa 
mempunyai tenaga guru sebanyak 48  orang, ini dapat dilihat pada table berikut : 
 
Tabel 4.1 
Nama-nama guru di SMAN 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
No Nama Ijazah Terakhir Status 
1 
A. Kamariah, S.pd., M.Pd S3/2009 PNS 
2 
Abd. Kadir, S.Pd. S1/2005 GTY/PTY 
3 
Drs. Abd. Rakhman, M.M. S2/1981 PNS 
4 
Drs. Abd. Razak I S1/1986 PNS 
5 
Abdul Walid Sofyan, S.Pd. S1/2010 PNS 
6 
Afridawati, S.E. S1/2005 GTY/PTY 
7 
Drs. Anmalik S1/1987 PNS 
8 
Drs. Asnawi, S.Pd.I S2/2000 PNS 
9 
Drs. Azis Karim S1/2016 Honor 
10 
Drs. Baharuddin S1/1998 PNS 
11 
Darmawati, S.Pd. S1/2009 PNS 
12 
Darmawati D, S.Pd. S1/2014 CPNS 
13 
Faizal, S.Sos S1/2005 PNS 
14 
Fatmawati Sulaiman, S.Kom S1/2015 Honor 
15 
Dra. Fauziah, M.M. S2/1998 PNS 
16 
Fityati, S.Ag,. S.Ag S1/2011 Honor 
17 
Haerun, S.IP S1/2007 Honor 
18 Dra. Hasniah, M.M. 
S2/2006 PNS 
19 Hasniati, S.Pd 
S1/2014 Honor 
20 Herlina M., S.Pd 
S1/2009 PNS 
21 Drs. Jawaruddin 
S1/1992 PNS depag 
22 Drs. Kamaruddin, M.Pd 
S2/1991 PNS 
23 Drs. M. Tahir K., M.M. 
S2/1986 PNS 
24 Mahyudin, S.Pd. 
S1/2005 PNS 
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25 Dra. Miming Salmah Sulaiman 
S1/1993 PNS 
26 Muhammad Qadir B., S.Pd. 
S1/2015 Honor 
27 Mustainah munawar, S.S. 
S1/2014 CPNS 
28 Nikhrawati Zaid, S.Pd., S.P 
S1/2006 PNS 
29 Nuraeni, S.Pd. 
S1/2011 Honor 
30 Nurhaeda, S.Pd.I 
S1/2011 Honor 
31 Nurmawati, S.Si 
S1/2008 Honor 
32 Nurmayanti, S.Pd., S.Pd 
S1/2011 PNS 
33 Nurul Ikhsan Kamsya, S.Pd., M.Pd 
S2/2014 Honor 
34 Osna 
 Honor 
35 Raden Ikasetianingsih H., S.Kom 
S1/2011 Honor 
36 Rahendro Angkoso, S.Pd. 
S1/2010 PNS 
37 Resova, S.TP., M.Pd. 
S2/2009 
PNS 
38 Risman Nur, S.Pd.I 
S1/2015 Honor 
39 Sitti Nurliah, S.Pd. 
S1/1988 PNS 
40 Sri Andriani, S.Pd. 
S1/2010 PNS 
41 Sri Wahyuni Nur, S.Pd. 
S1/2009 PNS 
42 St. Sukaenah P., S.Pd. 
S1/2004 GTY PTY 
43 Suharni L., S.Pd. 
S1/2013 Honor 
44 Sujariani Asduri, S.Pd. 
S1/2013 Honor 
45 Syahruni Syam, S.Pd. 
S1/2013 Honor 
46 Dra. Syamsiar 
S1/1987 PNS 
47 Syamsul S.Pd. 
S1/2010 PNS 
Sumber Data: dokumentasi tata usaha SMAN 2 Sungguminasa tahun 2017 
d. Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik adalah bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan, bahkan 
merupakan objek pendidikan. Pendidikan tak akan mungkin berlangsung tanpa 
ada objek atau peserta didik. Peserta didik merupakan salah satu unsur terpenting 
dari faktor yang paling menentukan dalam pendidikan, karena hampir seluruh 
aktifitas pendidikan dan pengajaran diarahkan untuk membantu, membimbing, 
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dan mengarahkan atau memberi motifasi kepada peserta didik untuk mencapai 
tujuan pendidikan dengan memanfaatkan guru yang selektif dan efektif semua 
tindak peserta didik yang berlangsung dalam interaksi dan komunikasi edukatif 
antara guru dan siswa. 
Patut diakui  bahwa guru dan peserta didik merupakan rangkaian yang 
tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, sebab guru atau tenaga 
pengajar sekaligus pendidik disekolah, sementara siswa atau orang yang 
menerima pendidikan dan pengajaran tersebut. Hal seperti ini juga berlaku pada 
kedudukan guru dan peserta didik di SMAN 2 Sungguminasa, yaitu guru 
menyajikan mata pelajaran kepada peserta didik dan peserta didik menerima 
dengan jalan menulis, membaca, mendengar, mengamati, berhitung, serta 
menghafal.Semua ini demi meningkatkan bekal pengetahuan yang berguna bagi 
dirinya, serta agama, bangsa dan negara. 
Adapun keadaan peserta didik tahun 2016-2017, dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 4.2 
Keadaan peserta didik SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
No Kelas 
Jumlah Peserta didik 
Ket 
Laki-laki Perempuan 
1 X IBB 18 orang 13 orang Aktif 
2 X IIS1 21 orang 12 orang Aktif 
3 X IIS2 13 orang 20 orang Aktif 
4 X MIA1 13 orang 22 orang Aktif 
5 X MIA2 11 orang  21 orang Aktif 
6 X MIA3 11 orang 23 orang Aktif 
7 X MIA4 15 orang 18 orang Aktif 
8 XI IBB 16 orang 17 orang Aktif 
9 XI IIS1 17 orang  24 orang Aktif 
10 XI IIS2 18 orang 21 orang Aktif 
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11 XI MIA1 16 orang 24 orang Aktif 
12 XI MIA2 13 orang 29 orang Aktif 
13 XI MIA3 16 orang 27 orang Aktif 
14 XI MIA4 16 orang 25 orang Aktif 
15 XII IBB 11 orang 19 orang Aktif 
16 XII IIS1 11 orang 11 orang Aktif 
17 XII IIS2 8 orang 20 orang Aktif 
18 XII MIA1 16 orang 12 orang Aktif 
19 XII MIA2 11 orang 14 orang Aktif 
20 XII MIA3 20 orang 14 orang Aktif 
21 XII MIA4 20 orang 20 orang Aktif 
Jumlah 311 orang 398 orang  709 orang aktif 
Sumber Data: dokumentasi tata usaha SMAN 2 Sungguminasa tahun 2017 
e. Sarana dan Prasarana 
Sebagai sebuah lembaga pendidikan formal SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa. dilengkapi dengan sarana dan prasarana untuk menunjang 
kelancaran proses belajar mengajar. Adapun sarana dan prasarana tersebut dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.3 
Keadaan sarana dan prasarana kelas SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa 
No  Sarana dan Prasarana  Jumlah  Keterangan  
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
Ruang kepala sekolah 
 Lemari 
 Meja  
 Kursi 
 AC 
 telephone 
 Sound sistem 
 komputer 
Tata Usaha 
 komputer 
 meja 
 kursi 
1 Lokal 
2 Buah 
1 Buah 
3 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Lokal 
3 Buah 
6 Buah 
2 Buah 
Permanen  
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Rusak 
Baik 
Baik 
Baik 
Permanen 
Baik 
Baik 
Baik 
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3 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
5 
 
6 
7 
 
 
 
 
 
 
 lemari 
 printer 
Ruang Guru 
 Meja panjang 
 Kursi  
 AC 
 Papan Data Guru 
 Papan pengumuman 
 Kelas  
 Meja  
 Kursi 
 Papan tulis 
Perpustakaan 
Kamar mandi 
Dapur Guru 
 Meja 
 Lemari 
 Kulkas 
 Kompor 
 dispenser 
Lapangan Upacara 
Mushollah 
Laboratorium IPA 
2 Buah 
1 Buah 
17 Buah 
17 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
23 Lokal  
709 Buah 
709 Buah 
1 Buah 
4  Buah 
1 Buah 
1 Lokal 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
Baik 
Baik 
Permanen 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Permanen 
baik 
baik 
Baik 
Baik 
Baik  
Baik 
Baik 
Permanen 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Sumber Data: dokumentasi tata usaha SMAN 2 Sungguminasa tahun 2017 
2. Motivasi Guru SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA 
Kabupaten Gowa 
Motivasi adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik 
yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan 
belajar, sehingga diharapkan tujuan yang ada dapat tercapai. Untuk memperoleh 
data mengenai variabel X yakni motivasi guru SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Kelas XI MIA Kabupaten Gowa, peneliti menggunakan angket sejumlah 18 item 
pernyataan yang diberikan kepada peserta didik SMA Negeri 2 Sungguminasa 
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Kelas XI sebanyak 50 orang yang terdiri dari 4 kelas, Kelas XI MIA 1 (13 orang), 
XI MIA 2 (12 orang), XI MIA 3 (13 orang), dan XI MIA 4 (12 orang).  
Dari tabulasi angket tersebut dapat diketahui persentase jawaban dari tiap-
tiap item pernyataan. Selanjutnya, responden tersebut dapat memberi informasi 
untuk menggambarkan motivasi guru SMA Negeri 2 Sungguminasa kelas XI MIA 
Kabupaten Gowa. Untuk mendeskripsikan hasil jawaban dari tiap-tiap item 
pernyataan, penulis memaparkan satu persatu item pernyataan dengan table yang 
terpisah yaitu tabel 4.4 (item 1), tabel 4.5 (item 2), tabel 4.6 (item 3), tabel 4.7 
(item 4), tabel 4.8 (item 5)  ¸tabel 4.9 (item 6)  ¸tabel 4.10 (item 7)  ¸tabel 4.11 (item 
8)¸ tabel 4.12 (item 9)  ¸tabel 4.13 (item 10)¸ tabel 4.14 (item 11)  ¸tabel 4.15 (item 
12)¸ tabel 4.16 (item 13)  ¸ tabel 4.17 (item 14)  ¸ tabel 4.18 (item 15)  ¸ tabel 4.19 
(item 16)  ¸tabel 4.20 (item 17)  ¸tabel 4.21 (item 18). 
Dari penelitian ini diperoleh data dari 50 responden yang telah dipilih 
menjadi sampel dalam penelitian ini mengenai pengaruh motivasi guru terhadap 
hasil belajar. Data dari hasil angket tersebut, penulis olah data dalam bentuk tabel-
tabel. Adapun mengenai gambarnya dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Tabel 4.4 
Saya mendapat hukuman dari guru karena saya tidak mengerjakan tugas 
NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 23 46% 
2 Setuju 24 48% 
3 Ragu-Ragu 2 4% 
4 Tidak Setuju 1 2% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 50 100% 
                    Sumber Data: hasil angket nomor 1 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan saya 
mendapat hukuman dari guru karena saya tidak mengerjakan tugas, 23 atau 46% 
yang menjawab sangat setuju, 24 atau 48% yang menjawab setuju, 2 atau 4% 
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yang menjawab ragu-ragu, 1 atau 2% yang menjawab tidak setuju, dan 0 atau 0% 
yang menjawab kurang setuju. Data ini menunjukkan bahwa jauh lebih banyak 
yang menjawab setuju apabila seorang peserta didik tidak mengerjakan tugas 
maka diberi hukuman oleh gurunya. 
 
Tabel 4.5 
Saya semangat dalam belajar karena ingin menjadi orang pintar 
NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 40 80% 
2 Setuju 9 18% 
3 Ragu-Ragu 1 2% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 50 100% 
                    Sumber Data: hasil angket nomor 2 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan saya 
semangat dalam belajar karena ingin menjadi orang yang pintar, 40 atau 80% 
yang menjawab sangat setuju, 9 atau 18% yang menjawab setuju, 1 atau 2% yang 
menjawab ragu-ragu, 0 atau 0% yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak 
seruju,. Data ini menunjukkan bahwa peserta didik semangat dalam belajar karena 
ingin menjadi orang yang pintar. 
 
Tabel 4.6 
Guru sering membuat persaingan individu untuk meningkatkan hasil belajar 
NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 18 36% 
2 Setuju 29 58% 
3 Ragu-Ragu 3 6% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 50 100% 
                    Sumber Data: hasil angket nomor 3 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan guru 
sering membuat persaingan individu untuk meningkatkan hasil belajar, 18 atau 
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36% yang menjawab sangat setuju, 29 atau 58% yang menjawab setuju, 3 atau 6% 
yang menjawab ragu-ragu, 0 atau 0% yang menjawab tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa banyak siswa yang setju dengan 
persaingan individu yang dibuat guru dalam proses pembelajaran. 
 
Tabel 4.7 
Saya tetap semangat meski cuaca sering mengganggu proses pembelajaran 
NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 22 44% 
2 Setuju 24 48% 
3 Ragu-Ragu 4 8% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 50 100% 
                    Sumber Data: hasil angket nomor 4 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan saya 
tetap semangat meski cuaca sering mengganggu proses pembelajaran, 22 atau 
44% yang menjawab sangat setuju, 24 atau 48% yang menjawab setuju, 4 atau 8% 
yang menjawab ragu-ragu, 0 atau 0% yang menjawab tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa meski cuaca sering mengganggu proses 
pembelajaran peserta didik tetap semangat ke sekolah untuk belajar. 
 
Tabel 4.8 
Dengan adanya ulangan, saya akan lebih giat lagi untuk belajar 
NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 21 42% 
2 Setuju 29 58% 
3 Ragu-Ragu 0 0% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 50 100% 
                    Sumber Data: hasil angket nomor 5 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
dengan adanya ulangan, saya akan lebih giat lagi untuk belajar, 21 atau 42% yang 
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menjawab sangat setuju, 29 atau 58%, 0 atau 0% yang menjawab ragu-ragu, tidak 
setuju dan sangat tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa dengan adanya 
ulangan peserta didik akan lebih giat untuk belajar. 
 
Tabel 4.9 
Saya senang jika guru memberi angka sesuai kemampuan 
NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 34 68% 
2 Setuju 16 32% 
3 Ragu-Ragu  0 0% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 50 100% 
                    Sumber Data: hasil angket nomor 6 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan Saya 
saya senang jika guru memberi angka sesuai kemampuan, 34 atau 68% yang 
menjawab sangat setuju, 16 atau 32% yang menjawab setuju, 0 atau 0% yang 
menjawab ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Data ini menunjukkan 
bahwa peserta didik setuju jika guru memberi angka sesuai dengan kemampuan. 
 
Tabel 4.10 
Pengembalian hasil ulangan membuat saya belajar kembali 
NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 19 38% 
2 Setuju 31 62% 
3 Ragu-Ragu 0 0% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 50 100% 
                    Sumber Data: hasil angket nomor 7 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
pengembalian hasil ulangan membuat saya belajar kembali 19 atau 38% yang 
menjawab sangat setuju, 31 atau 62% yang menjawab setuju, dan 0 atau 0% yang 
menjawab ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Data ini menunjukkan 
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bahwa jauh lebih banyak yang menjawab setuju jika hasil ulangan hariannya 
dikembalikan karena itu dapat menjadi pembelajaran agar mereka dapat 
mengevaluasi hasil belajarnya. 
 
Tabel 4.11 
Saya merasa bosan ketika guru menerangkan materi 
NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 0 0% 
2 Setuju 0 0% 
3 Ragu-Ragu 2 4% 
4 Tidak Setuju 19 38% 
5 Sangat Tidak Setuju 29 58% 
Jumlah 50 100% 
                    Sumber Data: hasil angket nomor 8 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa Saya mearasa bosan ketika guru menerangkan materi 0 atau 0% yang 
menjawab sangat setuju dan setuju, 2 atau 4% yang menjawab ragu-ragu, 19 atau 
38% yang menjawab tidak setuju, dan 29 atau 58% yang menjawab sangat tidak 
setuju setuju. Data ini menunjukkan bahwa jauh lebih banyak peserta didik yang 
menjawab sangat tidak setuju dengan pernyataan saya merasa bosan ketika guru 
menerangkan materi. 
 
Tabel 4.12 
Guru sering membuat persaingan kelompok untuk meningkatkan hasil 
belajar 
NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 19 38% 
2 Setuju 30 60% 
3 Ragu-Ragu 1 2% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 50 100% 
                    Sumber Data: hasil angket nomor 9 
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan guru 
sering membuat persaingan kelompok untuk meningkatkan hasil belajar 19 atau 
38% yang menjawab sangat setuju, 30 atau 60% yang menjawab setuju, 1 atau 2% 
yang menjawab ragu-ragu, dan 0 atau 0% yang menjawab tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang menyukai 
persaingan kelompok yang dibuat guru dalam proses pembelajaran. 
 
Tabel 4.13 
Saya mendapat hadiah karena saya selalu tepat waktu dalam mengerjakan 
tugas 
NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 13 26% 
2 Setuju 37 74% 
3 Ragu-Ragu 0 0% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 50 100% 
                    Sumber Data: hasil angket nomor 10 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa Saya mendapat hukuman dari guru karena saya tidak mengerjakan tugas 13 
atau 26% yang menjawab sangat setuju, 37 atau 74% yang menjawab setuju, dan 
0 atau 0% yang menjawab ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Data ini 
menunjukkan bahwa jauh lebih banyak yang menjawab setuju jika di beri hadiah 
karena selalu tepat waktu dalam mengerjakan tugas. 
Tabel 4.14 
Saya harus mendapat prestasi tinggi agar dapat terpilih menjadi siswa 
teladan 
NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 36 72% 
2 Setuju 13 26% 
3 Ragu-Ragu 1 2% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 50 100% 
                    Sumber Data: hasil angket nomor 11 
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa saya harus mendapat prestasi tinggi agar dapat terpilih menjadi siswa 
teladan 36 atau 72% yang menjawab sangat setuju, 13 atau 26% yang menjawab 
setuju, 1 atau 2% yang menjawab ragu-ragu, dan 0 atau 0% yang menjawab tidak 
setuju dan sangat tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa peserta didik ingin 
berprestasi tinggi dan menjadi siswa teladan . 
 
Tabel 4.15 
Guru sering memberikan motivasi agar rasa percaya diri dalam proses 
pembelajaran terbangun 
NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 10 22% 
2 Setuju 33 66% 
3 Ragu-Ragu 5 10% 
4 Tidak Setuju 2 4% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 50 100% 
                    Sumber Data: hasil angket nomor 12 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan 
bahwa guru sering memberikan motivasi agar rasa percaya dalam proses 
pembelajaran terbangun 35 atau 70% yang menjawab sangat setuju, 15 atau 30% 
yang menjawab setuju,  0 atau 0% yang menjawab ragu-ragu, tidak setuju, dan 
sangat tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa peserta didik sangat suka jika 
sering diberi motivasi oleh gurunya. 
Tabel 4.16 
Saya sangat senang jika guru memuji hasil pekerjaan saya  
NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 9 18% 
2 Setuju 39 78% 
3 Ragu-Ragu 1 2% 
4 Tidak Setuju 1 2% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 50 100% 
                    Sumber Data: hasil angket nomor 13 
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan saya 
sangat senang jika guru saya memuji hasil pekerjaan saya, 9 atau 18% yang 
menjawab sangat setuju, 39 atau 78% yang menjawab setuju, 1 atau 2% yang 
menjawab ragu-ragu, 1 atau 2% yang menjawab tidak setuju, dan 0 atau 0% yang 
menjawab kurang setuju. Data ini menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang 
setuju jika hasil pekerjaannya di puji oleh gurunya. Hal ini merupakan motivasi 
yang sangat baik untuk peserta didik. 
 
Tabel 4.17 
Saya tepat waktu mengumpulkan tugas sehingga tidak pernah di beri 
hukuman 
NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 11 22% 
2 Setuju 35 75% 
3 Ragu-Ragu 4 8% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 50 100% 
                    Sumber Data: hasil angket nomor 14 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan saya 
tepat waktu mengumpulkan tugas sehingga tidak pernah diberi hukuman, 11 atau 
22% yang menjawab sangat setuju, 35 atau 70% yang menjawab setuju, 4 atau 8% 
yang menjawab ragu-ragu, 0 atau 0% yang menjawab tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa peserta didik selalu tepat waktu 
mengumpulkan tugas sehingga tidak pernah diberi hukuman. 
 
Tabel 4.18 
Guru membuat persaingan dalam proses pembelajaran 
NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 5 10% 
2 Setuju 38 76% 
3 Ragu-Ragu 4 8% 
4 Tidak Setuju 3 6% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
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Jumlah 50 100% 
                    Sumber Data: hasil angket nomor 15 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan guru 
membuat persaingan dalam proses pembelajaran, 5 atau 10% yang menjawab 
sangat setuju, 38 atau 76% yang menjawab setuju, 4 atau 8% yang menjawab 
ragu-ragu, 3 atau 6% yang menjawab tidak setuju, dan 0 atau 0% yang menjawab 
kurang setuju. Data ini menunjukkan bahwa peserta didik menyukai persaingan 
yang di buat guru di dalam kelas. 
Tabel 4.19 
Saya ingin meraih cita-cita dan menjadi orang yang berpendidikan tinggi  
NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 43 86% 
2 Setuju 7 14% 
3 Ragu-Ragu 0 0% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 50 100% 
                    Sumber Data: hasil angket nomor 16 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan saya 
ingin meraih cita-cita dan menjadi orang yang berpendidikan tinggi, 43 atau 86% 
yang menjawab sangat setuju, 7 atau 14% yang menjawab setuju, 0 atau 0% yang 
menjawab ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Data ini menunjukkan 
bahwa jauh lebih banyak yang menjawab setuju dengan pernyataan di atas karena 
banyak peserta didik yang mempunyai cita-cita yang tinggi. 
 
Tabel 4.20 
Saya suka dengan mata pelajaran pendidikan agama Islam 
NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 37 74% 
2 Setuju 12 24% 
3 Ragu-Ragu 1 2% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 50 100% 
                    Sumber Data: hasil angket nomor 17 
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan saya 
suka mata pelajaran pendidikan agama Islam, 37 atau 74% yang menjawab sangat 
setuju, 12 atau 24% yang menjawab setuju, 1 atau 2% yang menjawab ragu-ragu, 
0 atau 0% yang menjawab tidak setuju dana sangat tidak setuju. Data ini 
menunjukkan bahwa peserta didik menyukai pelajaran pendidikan agama Islam. 
Tabel 4.21 
Guru menjelaskan tujuan yang harus dicapai agar saya dapat memahami 
materi yang akan dipelajari 
NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat Setuju 30 60% 
2 Setuju 19 38% 
3 Ragu-Ragu 1 2% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 50 100% 
                    Sumber Data: hasil angket nomor 18 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan guru 
menjelaskan tujuan yang harus dicapai agar saya dapat memahami materi yang 
akan dipelajari, 30 atau 60% yang menjawab sangat setuju, 19 atau 38% yang 
menjawab setuju,1 atau 2% yang menjawab ragu-ragu, 0 atau 0% yang menjawab 
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa guru harus 
menjelaskan tujuan yang harus dicapai agar peserta didik dapat memahami materi 
yang akan dipelajarinya. 
3. Analisis tentang Motivasi Guru SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas 
XI MIA Kabupaten Gowa. 
Untuk mengetahui tentang motivasi guru SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Kelas XI MIA Kabupaten Gowa, maka peneliti mengadakan penskoran data yang 
diperoleh untuk kemudian dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi untuk 
menghitung rata-rata kelas (mean), Median, Modus, dan persentase dari data yang 
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terkumpul melalui angket yang terdiri dari 18 item pertanyaan dengan kriteria 
jawaban di mana setiap soal terdapat 5 item jawaban, yaitu: 
a. Jika jawaban SS (Sangat Setuju), nilai yang diberikan 5. 
b. Jika jawaban S (Setuju), nilai yang diberikan 4. 
c. Jika jawaban RR (Ragu-Ragu) nilai yang diberikan 3. 
d. Jika jawaban TS (Tidak Setuju) nilai yang diberikan 2. 
e. Jika jawaban KS (Kurang Setuju) nilai yang diberikan 1. 
 
Tabel 4.22 
Hasil angket motivasi guru pendidikan agama Islam (PAI) SMA Negeri 2 
Sungguminasa kelas XI MIA Kabupaten Gowa 
 
No Total No  Total  
1 82 26 73 
2 83 27 81 
3 77 28 78 
4 78 29 83 
5 83 30 83 
6 83 31 80 
7 90 32 80 
8 78 33 78 
9 76 34 80 
10 78 35 79 
11 78 36 81 
12 74 37 80 
13 84 38 81 
14 83 39 85 
15 81 40 82 
16 77 41 76 
17 84 42 81 
18 78 43 79 
19 87 44 78 
20 83 45 83 
21 83 46 80 
55 
 
 
 
22 80 47 78 
23 78 48 80 
24 78 49 71 
25 81 50 80 
Jumlah  4007 Jumlah 4007 
Sumber Data: Hasil Angket Motivasi Guru SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Kelas XI MIA Kabupaten Gowa. 
Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik 
deskriptif dari tabel di atas dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja ke 
dalam distribusi frekuensi sebagai berikut: 
 
Tabel 4.23 
Tabel kerja distribusi frekuensi motivasi guru SMA Negeri 2 Sungguminasa 
kelas XI MIA Kabupaten Gowa 
No Skor Frekuensi (F) f.x Percent 
1 71 1 71 1,77 
2 73 1 73 1,82 
3 74 1 74 1,84 
4 76 2 152 3,79 
5 77 2 154 3,84 
6 78 11 858 21,41 
7 79 2 158 3,94 
8 80 8 640 15,97 
9 81 6 486 12,12 
10 82 2 164 4,09 
11 83 9 747 18,64 
12 84 2 168 4,19 
13 85 1 85 2,12 
14 87 1 87 2,17 
15 90 1 90 2,24 
  N= 50 4007 100% 
Sumber Data: Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Motivasi Guru SMA 
Negeri 2 Sungguminasa Kleas XI MIA Kabupaten Gowa 
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
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a. Mencari interval nilai 
Untuk mencari interval dan menentukan klasifikasi serta interval 
digunakan rumus sebagai berikut: 
I= 
 
 
 dimana R=NT-NR dan K=1+3.3 log N 
Keterangan: 
I: Interval kelas 
R: Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
K: Banyaknya kelas 
NT: Nilai terbesar 
NR: Nilai terkecil 
N: Jumlah siswa (sampel) 
Maka:  
R = NT-NR 
                = 90-71 
                = 19 
            K = 1 + 3,3 log N 
                = 1 + 3,3 log 50 
                = l + 5,606 
                = 6,60                 dibulatkan menjadi 7 
Maka diperoleh interval 
 I = 
 
 
 
   = 
  
 
 
   = 2.71                   dibulatkan menjadi 3 
Berdasarkan hasil di atas dapat di peroleh nilai interval 3 
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b. Mencari rata-rata dari variabel X yaitu tentang motivasi guru 
Menghitung mean (rata-rata), median, modus, persentase dari variable X 
dan standar deviasi. 
1. Mean 
M= 
   
  
 
   = 
    
  
 
   = 80,14                  
Jadi nilai rata-rata variabel X adalah 80,14 
2. Median 
Me = b + p ( 
 
 
  
 
) 
       = 79,5 + 3 ( 
  
 
   
  
) 
       = 79.,5 + 3 ( 
     
  
) 
       = 79,5 + 3 ( 
 
  
 ) 
       = 79,5 + 3 (0,3125) 
       = 79,5 + 0,9135 
       = 80,41 
Jadi nilai median variabel X adalah 80,41 
3. Modus  
Mo = b + p ( 
  
     
  
      = 79,5 + 3 ( 
 
   
  
      = 79,5 + 3 ( 
 
 
 ) 
      = 79,5 + 3 (0,2) 
      = 79,5 + 0,6 
      = 80,1 
Jadi nilai modus variabel X adalah 80,1 
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4. Persentase 
  
 
 
       
     
    
  
       
     80,14 x 100% 
      80,14% 
5. Standar Deviasi 
   = 
√    
     
 
   
 
        
       
        
  
    
 
      = 
             
  
 
      = 
   
  
 
      = 11,489 
SD = √       
      = 3,38 
c. Kualitas variabel motivasi guru dapat ditentukan dalam nilai standar skala 
5, dengan cara: 
M + 1,5 SD  80 + (1,5) (3,38)  = 85,07 => 85 
M + 0,5 SD  80 + (0,5) (3,38)  = 81,69 => 82 
M – 0,5 SD  80 – (0,5) (3,38)  = 78,31 => 78 
M – 1,5 SD  80 – (1,5) (3,38)  = 74,93 => 75 
M – 2,5 SD  80 – (2,5) (3,38)  = 71,55 => 71 
 
Tabel 4.24 
Kualitas variabel X (Motivasi Belajar) 
Rata-rata Interval Kualifikasi 
 
 
80 
86-90 Sangat Tinggi 
82-85 Tinggi 
78-81 Sedang 
74-77 Rendah 
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70-73 Sangat Rendah 
Sumber Data: Kualitas Variabel X (Motivasi Belajar) 
 
Hasil di atas menunjukkan bahwa nilai mean 80,14, median 80,41, modus 
80,1, dan persentase 80,41%. Dari variabel X tentang motivasi guru tergolong 
sedang karena rata-rata motivasi guru SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI 
MIA Kabupaten Gowa adalah 80, termasuk interval (78-81). Artinya pengaruh 
motivasi guru termasuk kualifikasi sedang untuk mempengaruhi hasil belajar. 
4. Analisis tentang Hasil Belajar Peserta Didik SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa 
Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa, khusus yang termasuk sampel 
penelitian. Data hasil belajar tersebut diperoleh dari nilai rapor siswa. 
Dengan menggunakan statistik deskriptif gambaran skor variabel Y (Hasil 
belajar), data-data tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4.25 
Daftar nilai hasil belajar peserta didik SMA Negeri 2 Sungguminasa kelas XI 
MIA Kabupaten Gowa 
No Nama Jenis Kelamin Kelas Nilai Rapor 
1 Irawati Ali P XI MIA 1 86 
2 Prahara Dwi I L XI MIA 1 84 
3 Andika Darmawan L XI MIA 1 85 
4 Nur Azizah Achmad P XI MIA 1 90 
5 Nur Lela P XI MIA 1 85 
6 Hasmita Nurzakia P XI MIA 1 84 
7 Indah Fidyani P XI MIA 1 87 
8 Renaldi L XI MIA 1 85 
9 Nurul Pratiwi P XI MIA 1 88 
10 Maya Nurnaeni P XI MIA 1 83 
11 Reskiyanti P XI MIA 1 83 
12 Annisa Nurul Nanda P XI MIA 1 84 
13 Nuraeni P XI MIA 1 84 
14 Reski L XI MIA 2 86 
15 Husnul Inayah P XI MIA 2 85 
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16 Moh. Haya Dwi Prastiyo L XI MIA 2 84 
17 Tri Tiara Penina Deby P XI MIA 2 89 
18 Yuli Febriyanti Yusuf P XI MIA 2 83 
19 Nur Resky Amaliyah P XI MIA 2 85 
20 Sheila Nurhidayah Murad P XI MIA 2 80 
21 Devi Permatasari P XI MIA 2 82 
22 Neli Sari P XI MIA 2 83 
23 Muliadi L XI MIA 2 88 
24 Sri Wanda Amaliah P XI MIA 2 82 
25 Muh Alif Anugrah Pratama L XI MIA 2 85 
26 Sukmawati P XI MIA 3 84 
27 Zuhair Ramadhana L XI MIA 3 85 
28 Fatmawati P XI MIA 3 83 
29 Muh. Fikry Haiqal JH. L XI MIA 3 84 
30 Nur Afifa P XI MIA 3 83 
31 Riska Arianti Zain P XI MIA 3 84 
32 Nur Mutmainna P XI MIA 3 84 
33 Zalzabila P XI MIA 3 85 
34 Nurfadillah P XI MIA 3 84 
35 Rini Puspita P XI MIA 3 86 
36 Yusran Adam S. L XI MIA 3 84 
37 Muh. Ismunandar L XI MIA 3 85 
38 Gilang Algifary L XI MIA 3 85 
39 Ummu Mu'minin P XI MIA 4 83 
40 Wahyuni Halik P XI MIA 4 84 
41 Abd. Rahman L XI MIA 4 83 
42 Khafifah Nur Annisa P XI MIA 4 86 
43 Karmila Meyiani Putri P XI MIA 4 82 
44 Muh. Zul Ma'arif L XI MIA 4 83 
45 Arifahtur Rahmaniah L XI MIA 4 90 
46 Irmawati L XI MIA 4 86 
47 Muh. Dwi Bahari P XI MIA 4 83 
48 Nurmi P XI MIA 4 84 
49 Nursanti Ade Putri P XI MIA 4 86 
50 Nur Hafifah P XI MIA 4 85 
Sumber data: nilai rapor peseta didik kelas XI MIA yang diambil dari guru 
mata pelajaran pendidikan agama Islam SMA Negeri 2 Sungguminasa 
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Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik 
deskriptif dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja 
ke dalam distribusi frekuensi sebagai berikut: 
 
Tabel 4.26 
Tabel kerja distribusi frekuensi hasil belajar peserta didik  SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa 
no Skor frekuensi f.x Percent 
1 80 1 80 1,89 
2 82 3 246 5,81 
3 83 10 830 19,6 
4 84 13 1092 25,8 
5 85 11 935 22,0 
6 86 6 516 12,1 
7 87 1 87 4,15 
8 88 2 176 4,15 
9 89 1 89 2,10 
10 90 2 180 4,25 
  50 = N ∑FX = 4231 100% 
Sumber data: hasil olahan data hasil belajar peserta didik SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kelas XI MIA 2 Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
a. Mencari Interval Nilai 
Untuk mencari interval nilai dan menentukan klasifikasi serta interval 
digunakan dengan rumus: 
 
I= 
 
 
 di mana R= NT-NR dan K=1+3.3 log N 
R= NT-NR 
  = 90 – 80 
  = 10  
K= 1 + 3,3 log N 
   = 1 + 3,3 log 50 
   = 1 + 5,60 
   = 6,60 
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I= 
 
 
 
 = 
  
    
 
 = 1,51 
b. Mencari nilai mean, median, modus, persentase dan standar deviasi yaitu 
tentang hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan hal tersebut maka nilai mean, median, modus untuk variabel 
Y dan standar deviasi sebagai berikut: 
1. Mean 
M = 
   
  
 
    = 
    
  
 
    = 84,62            dibulatkan menjadi 85 
Jadi nilai rata-rata untuk variabel Y adalah 85 
2. Median 
Me = b + p ( 
 
 
  
 
) 
       = 83,5 + 2 ( 
  
 
   
  
) 
       = 83,5 + 2 ( 
     
  
) 
       = 83,5 + 2 ( 
 
  
 ) 
       = 83,5 + 2 (0,026) 
       = 83,5 + 0,75 
       = 83,52            dibulatkan menjadi 84 
Jadi nilai median variabel Y adalah 84 
3. Modus  
Mo = b + p ( 
  
     
  
      = 83,5 + 2 ( 
  
     
  
      = 83,5 + 2 ( 
  
  
 ) 
      = 83,5 + 2 (0,407) 
63 
 
 
 
      = 83,5 + 0,814 
      = 84,31             dibulatkan menjadi 84 
Jadi nilai modus variabel Y adalah 84 
4. Persentase 
  
 
 
       
     
    
  
       
     84,62 x 100% 
      84,62% 
5. Standar Deviasi 
    = 
√    
     
 
   
 
         
       
        
  
    
 
       = 
             
  
 
       = 
   
  
 
       = 3,918 
SD = √      
      = 1,97 
c. Kualitas variabel hasil belajar dapat ditentukan dalam nilai standar skala 5, 
dengan cara: 
M + 1,5 SD  85 + (1,5) (1,97)  = 87,95 => 88 
M + 0,5 SD  85 + (0,5) (1,97)  = 85,98 => 86 
M – 0,5 SD  85 – (0,5) (1,97)  = 84,03 => 84 
M – 1,5 SD  85 – (1,5) (1,97)  = 82,00 => 82 
M – 2,5 SD  85 – (2,5) (1,97)  = 80,07 => 80 
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Tabel 4.27 
Kualitas variabel Y (Hasil Belajar) 
Rata-rata Interval Kualifikasi 
 
 
85 
88 ke atas Sangat Tinggi 
86-87 Tinggi 
84-85 Sedang 
82-83 Rendah 
80-81 Sangat Rendah 
Sumber data: Kualitas Variabel Y (Hasil Belajar) 
Hasil di atas menunjukkan bahwa nilai mean 85, median dan modus 84, 
dan persentase 84,62%. Dari variabel Y tentang hasil belajar peserta didik 
tergolong sedang karena rata-rata hasil belajar peserta didik SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa adalah 84,44, termasuk interval 
(84-85). Artinya hasil belajar peserta didik termasuk kualifikasi sedang. 
5. Analisis Hubungan Pengaruh Motivasi Guru terhadap Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Peserta Didik SMA Negeri 2 
Sunggumnasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa.  
Untuk menguji ada tidaknya hubungan motivasi guru dengan hasil belajar, 
maka dapat diperoleh dari hasil penelitian, diolah dengan menggunakan analisis 
korelasi product moment, adapun caranya sebagai berikut: 
 
Tabel 4.28 
Tabel penolong analisis antara variabel X (motivasi belajar guru) dengan 
variabel Y (hasil belajar peserta didik) 
NO X Y X2 Y2 XY 
1 82 86 6724 7396 7052 
2 83 84 6889 7056 6972 
3 77 85 5929 7225 6545 
4 78 90 6084 8100 7020 
5 83 85 6889 7225 7055 
6 83 84 6889 7056 6972 
7 90 87 8100 7569 7830 
8 78 85 6084 7225 6630 
9 76 88 5776 7744 6688 
10 78 83 6084 6889 6474 
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11 78 83 6084 6889 6474 
12 74 84 5476 7056 6216 
13 84 84 7056 7056 7056 
14 83 86 6889 7396 7138 
15 81 85 6561 7225 6885 
16 77 84 5929 7056 6468 
17 84 89 7056 7921 7476 
18 78 83 6084 6889 6474 
19 87 85 7569 7225 7395 
20 83 80 6889 6400 6640 
21 83 82 6889 6724 6806 
22 80 83 6400 6889 6640 
23 78 88 6084 7744 6864 
24 78 82 6084 6724 6396 
25 81 85 6561 7225 6885 
26 73 84 5329 7056 6132 
27 81 85 6561 7225 6885 
28 78 83 6084 6889 6474 
29 83 84 6889 7056 6972 
30 83 83 6889 6889 6889 
31 80 84 6400 7056 6720 
32 80 84 6400 7056 6720 
33 78 85 6084 7225 6630 
34 80 84 6400 7056 6720 
35 79 86 6241 7396 6794 
36 81 84 6561 7056 6804 
37 80 85 6400 7225 6800 
38 81 85 6561 7225 6885 
39 85 83 7225 6889 7055 
40 82 84 6724 7056 6888 
41 76 83 5776 6889 6308 
42 81 86 6561 7396 6966 
43 79 82 6241 6724 6478 
44 78 83 6084 6889 6474 
45 83 90 6889 8100 7470 
46 80 86 6400 7396 6880 
47 78 83 6084 6889 6474 
48 80 84 6400 7056 6720 
49 71 86 5041 7396 6106 
50 80 85 6400 7225 6800 
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Jumlah 4007 4231 321683 358219 339095 
Sumber data: hasil olahan data hasil belajar peserta didik SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kelas XI MIA 2 Kabupaten Gowa. 
Data hasil perhitungan diperoleh nilai: 
X = 4007    X2 = 321683   XY = 339095 
Y = 4231    Y2 = 358219 
Nilai tersebut kemudian di masukkan ke dalam rumus korelasi product 
moment: 
    = 
   
√          
 
     
      
√                
 
     
      
√            
 
     = 
      
        
 
           
Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi hubungan yang signifikan 
antara motivasi guru terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik 
SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa. Di mana dapat 
dilihat pada tabel 4.29, nilai     sebesar 0,9989 berada pada tingkat hubungan 
“Sangat Tinggi”. Selanjutnya, mencari sumbangan (kontribusi) variabel X 
terhadap Y dengan rumus sebagai berikut: 
KP =    X 100% 
Sehingga KP =         X 100% = 99,78% koefisien tersebut 
menunjukkan bahwa motivasi guru pendidikan agama Islam memberikan 
pengaruh yang besar terhadap hasil belajar peserta didik SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
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Tabel 4.29 
Pedoman untuk memberikan interpensi koefisien korelasi 
No interval koefisien Tingkat Hubungan 
1 0,00-0,199 Sangat Rendah 
2 0,20-0,399 Rendah 
3 0,40-0,599 Sedang 
4 0,60-0,799 Tinggi 
5 0,80-1,000 Sangat tinggi 
Sumber Data: Pedoman untuk memberikan interpensi koefisien korelasi 
 
6. Analisis Pengaruh Motivasi Guru terhadap Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Peserta Didik SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI 
MIA Kabupaten Gowa. 
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh motivasi guru dengan hasil belajar, 
maka dapat diperoleh dari hasil penelitian diolah dengan metode statistik yaitu 
analisis Statistik inferensial dengan menggunakan teknik regresi sederhana. 
Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
   diterima apabila         >        
   diterima apabila         <        
a. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik. Sebelum 
membuat tabel kerja, maka terlebih dahulu ditentukan variabelnya, yaitu: 
1) Variabel X adalah Motivasi Guru 
2) Variabel Y adalah hasil Belajar Peserta Didik 
 
Tabel 4.30 
Tabel penolong analisis regresi pengaruh motivasi guru terhadap hasil 
belajar peserta didik 
NO X Y X2 Y2 XY 
1 82 86 6724 7396 7052 
2 83 84 6889 7056 6972 
3 77 85 5929 7225 6545 
4 78 90 6084 8100 7020 
5 83 85 6889 7225 7055 
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6 83 84 6889 7056 6972 
7 90 87 8100 7569 7830 
8 78 85 6084 7225 6630 
9 76 88 5776 7744 6688 
10 78 83 6084 6889 6474 
11 78 83 6084 6889 6474 
12 74 84 5476 7056 6216 
13 84 84 7056 7056 7056 
14 83 86 6889 7396 7138 
15 81 85 6561 7225 6885 
16 77 84 5929 7056 6468 
17 84 89 7056 7921 7476 
18 78 83 6084 6889 6474 
19 87 85 7569 7225 7395 
20 83 80 6889 6400 6640 
21 83 82 6889 6724 6806 
22 80 83 6400 6889 6640 
23 78 88 6084 7744 6864 
24 78 82 6084 6724 6396 
25 81 85 6561 7225 6885 
26 73 84 5329 7056 6132 
27 81 85 6561 7225 6885 
28 78 83 6084 6889 6474 
29 83 84 6889 7056 6972 
30 83 83 6889 6889 6889 
31 80 84 6400 7056 6720 
32 80 84 6400 7056 6720 
33 78 85 6084 7225 6630 
34 80 84 6400 7056 6720 
35 79 86 6241 7396 6794 
36 81 84 6561 7056 6804 
37 80 85 6400 7225 6800 
38 81 85 6561 7225 6885 
39 85 83 7225 6889 7055 
40 82 84 6724 7056 6888 
41 76 83 5776 6889 6308 
42 81 86 6561 7396 6966 
43 79 82 6241 6724 6478 
44 78 83 6084 6889 6474 
45 83 90 6889 8100 7470 
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46 80 86 6400 7396 6880 
47 78 83 6084 6889 6474 
48 80 84 6400 7056 6720 
49 71 86 5041 7396 6106 
50 80 85 6400 7225 6800 
Jumlah 4007 4231 321683 358219 339095 
Sumber data: hasil olahan data hasil belajar peserta didik SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kelas XI MIA 2 Kabupaten Gowa. 
b. Analisis regresi sederhana 
Y’ = a + bx 
Menentukan nilai a dengan rumus: 
   
    (  )          
           
 
  
                             
                   
 
   
                     
                 
 
  
       
     
 
        
Menetukan nilai b dengan rumus: 
  
                
          
 
  
                         
                    
 
  
                 
                 
 
  
    
     
 
          
Di dapat persamaan regresi linear sederhananya: 
Y’ = a + b X 
Y’ = 81,38 + 0,04031 (4007) 
     = 81,38+ 161,525 
     = 161,633 
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Karena nilai koefisien b = 0,04031 (positif) maka model regresi bernilai 
positif atau searah, artinya jika nilai variabel motivasi guru (X) semakin tinggi 
maka nilai variabel hasil belajar (Y) juga semakin tinggi pula. 
Selanjutnya menguji signifikasi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a = 0.05 = 5% 
  = 
    
 
 
  = 0,025 
db = n – 2 
     = 50 – 2 
     = 48 
Jadi    ialah                 
Dengan derajat kebebasan 48 maka diperoleh        pada taraf signifikasi 5% 
sebesar 2,011 
Antara nilai keadaan motivasi guru dengan hasil belajar dapat diketahui 
pengaruhnya. Pengaruh tersebut dapat dihitung dengan rumus kesalahan baku 
regresi. 
1. Menggunakan rumus kesalahan baku regresi 
                √
           
   
 
                √
                                   
    
 
                √
                   
  
 
                √
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2. Menggunakan koefisien regresi b dengan rumus 
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√       
       
  
 
                
      
√       
        
  
 
                
      
√             
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3. Menentukan nilai uji t 
Untuk mencari t hitung menggunakan rumus berikut ini: 
                 
    
  
 
                 
         
       
 
         0 
4. Menentukan penerimaan    dan     
                diterima jika         <                             diterima jika         >        
                ditolak jika         >                                ditolak jika         <        
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5. Membuat kesimpulan  
Dengan melakukan pengujian secara signifikasi maka dapat disimpulkan 
bahwa              = 39,910 > dari        yakni 2,011. jadi,    ditolak dan    
diterima. Artinya, terdapat pengaruh motivasi guru terhadap hasil belajar 
pendidikan agama Islam (PAI) Peserta Didik SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas 
XI MIA Kabupaten Gowa. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian  
Setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata motivasi 
guru (variabel X) yaitu: mean 80,14, median 80,41, modus 80,1, dan persentase 
80,14%. hasil ini tergolong sedang. Sedangkan, hasil yang diperoleh dari hasil 
belajar peserta didik (variabel Y) yaitu: mean 85, median 84, modus 84, dan 
persentase 84,62%. Hasil ini juga tergolong sedang. 
Hasil dari pengujian korelasi product moment, diperoleh hasil nilai     
sebesar 0,9989 berada pada tingkat hubungan sangat tinggi. Ini berarti terjadi 
hubungan yang signifikan antara motivasi guru dengan hasil belajar peserta didik 
SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa.  Adapun hasil 
pengujian kontribusi variabel X terhadap Y, diperoleh hasil 99,78%. Koefisien 
tersebut menunjukkan bahwa motivasi guru pendidikan agama Islam memberikan 
pengaruh yang besar terhadap hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 2 
Sungguminasa kelas XI MIA. 
Selanjutnya, hasil analisis pada pengujian statistik yaitu uji t, diperoleh 
hasil uji hipotesis               =        > dari        yakni 2,011. jadi,    ditolak 
dan    diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh 
motivasi guru terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam (PAI) Peserta Didik 
SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa. 
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Hasil penelitian yang disusun oleh peneliti menunjukkan bahwa motivasi 
guru berpengaruh positif terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam (PAI) 
Peserta Didik SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa, 
semakin banyak bentuk motivasi yang guru berikan kepada peserta didiknya maka 
semakin tinggi pula hasil belajarnya dan sebaliknya jika semakin tidak diberi 
motivasi oleh guru maka semakin rendah pula hasil belajarnya. Motivasi 
merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang untuk tergerak melakukan 
sesuatu karena ingin mencapai suatu perubahan dalam dirinya dan mencapai 
tujuan yang dikehendakinya. Beberapa hal yang harus diperhatikan guru dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didiknya, diantaranya memberikan bentuk-
bentuk motivasi kepada peserta didik seperti memberi angka, hadiah, kompetisi, 
ego-involvement, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat 
untuk belajar, minat, dan tujuan yang diakui. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab-bab 
sebelumnya maka bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Motivasi guru pendidikan agama Islam (PAI) SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kabupaten Gowa terletak pada kualifikasi sedang dalam 
memberikan motivasi kepada peserta didik. 
2. Hasil belajar pendidikan agama Islam (PAI) peserta didik di SMA Negeri 
2 Sungguminasa Kabupaten Gowa terletak pada kualifikasi sedang. 
3. Motivasi guru berpengaruh terhadap hasil belajar pendidikan agama 
Islam peserta didik di SMA Negeri 2 Sungguminasa. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi para orang tua hendaknya membantu dan mendukung anak dalam 
pembelajaran PAI baik di rumah ataupun di sekolah. Artinya bahwa tidak 
menyerahkan anak seutuhnya pada pihak sekolah saja, tetapi para orang 
tua di rumah juga mengarahkan dan memberikan motivasi ke anaknya 
untuk terus belajar. 
2. Hasil penelitian ini tentunya menjadi pengetahuan baru bagi guru-guru 
dan khususnya peneliti pribadi, sehingga ke depan kita lebih mengetahui 
bentuk motivasi yang diberikan kepada peserta didik agar supaya cita-
cita dan tujuan kita bersama bisa tercapai. 
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Hasil Olahan Data Angket Motivasi Guru SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa 
 
Responden Nama Kelas Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 Q16 Q17 Q18 Total 
1 Irawati Ali XI MIA1 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 82 
2 Irjal Fianto XI MIA1 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 83 
3 Tyas Maulida. S XI MIA1 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 77 
4 Suci Rahmadani XI MIA1 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 5 5 4 78 
5 Mahasyim 
Hidayatullah 
XI MIA1 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 83 
6 Hasmita 
Nurzakia 
XI MIA1 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 83 
7 Indah Fidyani XI MIA1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
8 idul Sawitra. L XI MIA1 5 4 3 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 2 5 5 5 78 
9 Fahri Alamsyah XI MIA1 5 3 4 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 76 
10 Maya Nurnaeni XI MIA1 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 3 78 
11 Andi Nur Fadilla 
Tawakkal 
XI MIA1 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 78 
12 Annisa Nurul 
Nanda 
XI MIA1 2 5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 3 5 5 4 74 
13 Nuraeni XI MIA1 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 84 
14 Rismayanti Dewi 
Lestari 
XI MIA2 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 83 
15 Zainal Abidin 
Adnan 
XI MIA2 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 81 
16 Moh. Haya Dwi 
Prastiyo 
XI MIA2 5 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 77 
17 Tri Tiara Penina 
Deby 
XI MIA2 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 84 
18 Yuli Febriyanti 
Yusuf 
XI MIA2 5 4 3 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 3 78 
 
 
19 Putri Azzahraeni XI MIA2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 87 
20 Sheila 
Nurhidayah 
Murad 
XI MIA2 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 83 
21 Sriwanda Amalia XI MIA2 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 83 
22 Muhammad Rian XI MIA2 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 80 
23 Muliadi XI MIA2 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 2 4 4 5 5 4 78 
24 Muhammad 
Aswar 
XI MIA2 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 78 
25 Muh Alif 
Anugrah Pratama 
XI MIA2 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 5 5 5 81 
26 Siti Nur Fauziah XI MIA3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 73 
27 Ade Irna XI MIA3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 81 
28 Fatmawati XI MIA3 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 78 
29 M. Ichsan. M XI MIA3 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 83 
30 Nur Afifa XI MIA3 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 83 
31 Dewi Kania Putri 
R. 
XI MIA3 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 2 5 5 5 80 
32 Muliati XI MIA3 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 80 
33 Fajrianti XI MIA3 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 78 
34 Arya Wira S. Tri XI MIA3 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 2 4 5 5 5 80 
35 Muh. Adnan 
Khaliq 
XI MIA3 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 79 
36 Yusran Adam S. XI MIA3 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 81 
37 Muh. Ismunandar XI MIA3 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 80 
38 Gilang Algifary XI MIA3 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 81 
39 Khafifah Nur 
Annisa 
XI MIA4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 85 
40 Nur Asmi XI MIA4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 3 5 5 5 82 
 
 
 
41 Andi Fauzan Al-
Muttahari 
XI MIA4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 76 
42 Nur Hikma XI MIA4 3 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 81 
43 Karmila Meyiani 
Putri 
XI MIA4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 79 
44 Yasnilia J. Andi 
Lolo 
XI MIA4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 78 
45 Arifahtur 
Rahmaniah 
XI MIA4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 83 
46 Abd. Rahman XI MIA4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 80 
47 Rida Tri Mentari XI MIA4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 3 4 78 
48 Risdayanti Asril XI MIA4 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 80 
49 Nursanti Ade 
Putri 
XI MIA4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 5 5 4 71 
50 Nur Hafifah XI MIA4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 80 
Jumlah  4007 
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Lampiran A.4 Hasil angket motivasi guru pendidikan agama Islam (PAI) 
 
Hasil angket Motivasi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa 
 
No 
No Item Angket  
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 82 
2 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 83 
3 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 77 
4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 5 5 4 78 
5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 83 
6 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 83 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
8 5 4 3 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 2 5 5 5 78 
9 5 3 4 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 76 
10 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 3 78 
11 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 78 
12 2 5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 3 5 5 4 74 
13 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 84 
14 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 83 
15 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 81 
16 5 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 77 
17 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 84 
18 5 4 3 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 3 78 
98 
 
19 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 87 
20 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 83 
21 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 83 
22 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 80 
23 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 2 4 4 5 5 4 78 
24 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 78 
25 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 5 5 5 81 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 73 
27 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 81 
28 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 78 
29 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 83 
30 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 83 
31 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 2 5 5 5 80 
32 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 80 
33 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 78 
34 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 2 4 5 5 5 80 
35 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 79 
36 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 81 
37 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 80 
38 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 81 
39 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 85 
40 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 3 5 5 5 82 
99 
 
41 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 76 
42 3 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 81 
43 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 79 
44 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 78 
45 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 83 
46 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 80 
47 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 3 4 78 
48 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 80 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 5 5 4 71 
50 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 80 
Jumlah 4007 
 
Lampiran A.3 angket motivasi guru yang sudah di validitas 
Nama : 
Sekolah : 
Kelas : 
 
ANGKET BENTUK-BENTUK MOTIVASI GURU  
DI SEKOLAH 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Beri tanda (√) pada pernyataan di bawah ini sesuai dengan pendapat anda pada kolom 
yang tersedia. 
Keterangan: 
SS = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
RR = Ragu-Ragu 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 
NO PERNYATAAN SS S RR TS STS 
1 Saya mendapat hukuman dari guru karena saya tidak 
mengerjakan tugas. 
     
2. Saya semangat dalam belajar karena ingin menjadi orang yang 
pintar. 
     
3 Guru sering membuat persaingan individu untuk meningkatkan 
hasil belajar. 
     
4 Saya tetap semangat meski cuaca sering mengganggu proses 
pembelajaran 
     
5 Dengan adanya ulangan, saya akan lebih giat lagi untuk belajar.      
6 Saya senang jika guru memberi angka sesuai kemampuan.      
7 Pengembalian hasil ulangan membuat saya belajar kembali      
8 Saya merasa bosan ketika guru menerangkan materi.      
9 Guru sering membuat persaingan kelompok untuk meningkatkan 
hasil belajar. 
     
10 saya mendapat hadiah karena saya selalu tepat waktu dalam 
mengerjakan tugas. 
     
11 Saya harus mendapat prestasi tinggi agar dapat terpilih menjadi 
siswa teladan. 
     
12 Guru sering memberikan motivasi agar rasa percaya diri dalam 
proses pembelajaran terbangun 
     
13 Saya sangat senang jika guru selalu memuji hasil pekerjaan saya      
14 Saya tepat waktu mengumpulkan tugas sehingga tidak pernah di 
beri hukuman. 
     
15 Guru membuat persaingan dalam proses pembelajaran.      
16 Saya ingin meraih cita-cita dan menjadi orang yang 
berpendidikan tinggi. 
     
17 Saya sangat suka dengan mata pelajaran pendidikan agama 
Islam. 
     
18 Guru menjelaskan tujuan yang harus dicapai agar saya dapat 
memahami materi yang akan dipelajari 
     
 
Lampiran A.2 hasil uji coba angket motivasi guru 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
1 5 3 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 5 4 2 2 1 5 5 4 5 
2 4 1 5 2 4 3 5 5 3 4 4 3 5 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 5 2 4 5 4 4 3 2 5 5 3 5 
3 4 1 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 1 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 3 4 5 2 4 
4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 1 5 5 5 5 5 4 5 1 5 5 5 2 5 
5 3 2 3 5 4 4 4 5 3 3 4 4 5 5 4 2 5 4 4 3 4 4 1 5 5 4 4 5 4 5 2 2 5 5 3 4 
6 4 1 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 3 5 1 5 5 5 1 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 1 2 5 4 3 5 
7 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 5 5 5 5 3 4 3 3 5 5 5 5 
8 3 4 4 2 1 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 2 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 3 2 2 5 5 3 5 
9 4 1 4 3 3 5 3 5 5 4 4 5 5 4 3 1 4 3 3 3 5 4 3 5 5 5 5 5 3 4 2 2 5 5 5 5 
10 2 5 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 5 
11 4 1 4 5 5 4 3 4 3 5 5 5 5 4 3 5 5 3 4 3 3 3 3 4 5 3 3 5 3 5 3 3 5 5 3 5 
12 3 2 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 1 4 4 1 3 3 4 5 2 3 4 1 5 5 2 3 3 5 5 3 2 1 
13 5 1 5 1 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 5 3 4 5 4 4 3 1 5 5 3 5 
14 5 2 5 2 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 2 3 5 4 4 4 2 5 5 4 5 1 2 5 5 5 5 
15 2 3 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 2 3 2 4 5 5 3 5 5 3 4 1 1 5 5 3 4 
16 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 2 5 5 3 4 
17 5 1 5 2 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 2 5 5 2 5 5 5 5 5 4 4 2 5 5 5 4 5 
18 2 1 4 1 3 3 4 5 1 5 3 4 4 5 4 5 3 2 2 5 3 5 4 5 4 5 4 4 3 4 2 5 3 4 3 5 
19 2 4 4 1 4 3 5 4 2 3 4 5 4 2 2 5 4 5 4 1 1 1 2 2 4 2 5 4 5 2 5 1 5 5 1 2 
20 4 5 5 3 4 3 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 1 5 5 5 1 5 
21 2 5 5 5 2 3 4 5 5 5 4 4 5 4 3 4 3 5 4 2 2 2 4 5 5 5 5 5 4 5 1 1 5 5 4 4 
22 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 5 1 5 2 5 5 4 5 5 5 2 5 4 5 1 2 5 5 2 5 
23 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 2 2 2 2 4 5 4 4 4 4 4 1 2 5 5 4 5 
24 4 1 5 5 5 2 4 4 5 4 4 3 4 3 5 1 5 5 5 1 4 4 4 4 3 3 5 4 5 5 1 2 5 4 3 5 
25 1 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 2 4 5 2 5 5 5 5 5 4 4 2 1 5 5 3 5 
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Lampiran A.1 Lampiran Kisi-kisi Motivasi Guru 
Kisi-Kisi Bentuk Motivasi Belajar di Sekolah Menurut Sardiman 
 
Variabel 
 
Aspek 
 
Indikator 
Item  
Total (+) (-) 
 
Motivasi Guru 
(Bentuk –
Bentuk 
Motivasi di 
Sekolah) 
 
 
1. Memberi Angka 
a. Guru selalu memberi 
angka yang tinggi. 
b. Guru memberi angka di 
bawa standar. 
c. Saya senang jika guru 
memberi angka sesuai 
kemampuan. 
 
 
1, 13 
 
 
7 
 
 
3 
 
 
 
2. Hadiah 
a. saya mendapat hadiah 
karena saya selalu tepat 
waktu dalam mengerjakan 
tugas. 
b. Saya mau belajar bila 
terlabih dahulu guru 
menyiapkan sebuah 
hadiah. 
 
 
 
21 
 
 
 
16 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
3. Kompetisi 
a. Guru membuat persaingan 
dalam proses 
pembelajaran. 
b. Guru sering membuat 
persaingan individu untuk 
meningkatkan hasil 
belajar. 
c. Guru sering membuat 
persaingan kelompok 
untuk meningkatkan hasil 
belajar. 
 
 
 
 
 
4, 9, 19 
 
 
 
 
 
31 
 
 
 
 
 
4 
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4. Ego-
Involvement 
a. guru selalu mengingatkan 
akan pentingnya mata 
pelajaran pendidikan 
Agama Islam untuk 
aktualisasi kehidupan 
sehari-hari. 
b. Guru sering memberikan 
motivasi agar rasa percaya 
diri dalam proses 
pembelajaran terbangun 
 
 
 
 
25, 33 
  
 
 
 
2 
 
 
5. Memberi 
Ulangan 
a. Jika hasil ulangan harian 
saya jelek, saya akan 
berusaha lebih giat lagi 
untuk meningkatkan 
hasilnya. 
b. Saya merasa kecewa jika 
guru membatalkan 
ulangan harian 
c. Saya tidak senang jika 
guru saya memberikan 
ulangan setiap hari 
d. Dengan adanya ulangan, 
saya akan lebih giat lagi 
untuk belajar. 
 
 
11, 28, 
35 
 
 
2 
 
 
4 
 
6. Mengetahui 
Hasil 
a. Guru jarang 
mengumumkan hasil 
ulangan harian. 
b. Pengembalian hasil 
ulangan membuat saya 
belajar kembali 
 
14  
 
29 
 
2 
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7. Pujian 
a. Saya sangat senang jika 
guru selalu memuji hasil 
pekerjaan saya 
b. Walau rajin mengerjakan 
tugas saya tidak pernah 
mendapat pujian. 
c. Guru memberikan pujian 
ketika aktif dalam proses 
pembelajaran 
 
 
 
 
17, 26 
 
 
 
 
23 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
8. Hukuman 
a. Saya mendapat hukuman 
dari guru karena saya 
tidak mengerjakan tugas. 
b. Saya tepat waktu 
mengumpulkan tugas 
sehingga tidak pernah di 
beri hukuman. 
c. Guru menghukum jika 
saya mengerjakan tugas 
dengan cara kerjasama. 
d. Hukuman membuat saya 
berhati-hati dalam 
mengerjakan perintah 
guru. 
 
 
 
 
 
 
3, 24, 
30 
 
 
 
 
 
 
12 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
 
9. Hasrat Untuk 
Belajar 
a. Saya semangat dalam 
belajar karena ingin 
menjadi orang yang pintar. 
b. Saya merasa bosan ketika 
guru menerangkan materi. 
c. Saya harus mendapat 
prestasi tinggi agar dapat 
 
 
 
 
 
8, 24, 
32, 34 
 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
 
5 
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terpilih menjadi siswa 
teladan. 
d. Saya mau belajar jika di 
perintahkan oleh orang 
tua. 
e. Saya ingin meraih cita-cita 
dan menjadi orang yang 
berpendidikan tinggi. 
 
 
 
 
10. Minat 
 
 
 
 
a. Guru tidak bertanya kabar 
sebelum pelajaran di 
mulai. 
b. Setiap hari saya rajin 
belajar. 
c. Saya sangat suka dengan 
mata pelajaran pendidikan 
agama Islam. 
d. Saya tetap semangat 
meski cuaca sering 
mengganggu proses 
pembelajaran 
e. Saya bosan bila harus 
belajar setiap hari 
 
 
 
 
 
6, 10, 
20, 36 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
5 
 
11. Tujuan 
yang diakui 
a. Pada awal pembelajaran 
guru tidak menjelaskan 
tujuan yang akan dicapai. 
b. Dengan memahami tujuan 
yang harus dicapai, maka 
akan timbul gairah untuk 
belajar. 
 
 
 
27 
 
 
 
18 
 
 
 
2 
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ANGKET 
 
NO PERTANYAAN SS S RR TS STS 
1. Guru selalu memberi angka yang tinggi.      
2. Saya tidak senang jika guru saya memberikan ulangan 
setiap hari 
     
3. Saya mendapat hukuman dari guru karena saya tidak 
mengerjakan tugas. 
     
4. Saya suka dengan persaingan yang ada di dalam kelas.      
5. Saya malas dan bosan bila harus belajar setiap hari      
6. Setiap hari saya rajin belajar.      
7. Guru memberi angka di bawa standar.      
8. Saya semangat dalam belajar karena ingin menjadi orang 
yang pintar. 
     
9. Guru sering membuat persaingan individu untuk 
meningkatkan hasil belajar. 
     
10. Saya tetap semangat meski cuaca sering mengganggu 
proses pembelajaran 
     
11. Dengan adanya ulangan, saya akan lebih giat lagi untuk 
belajar. 
     
12. Guru menghukum jika saya mengerjakan tugas dengan 
cara kerjasama. 
     
13. Saya senang jika guru memberi angka sesuai kemampuan.      
14. Pengembalian hasil ulangan membuat saya belajar kembali      
15. Saya merasa bosan ketika guru menerangkan materi.      
16. Saya mau belajar bila terlabih dahulu guru menyiapkan 
sebuah hadiah. 
     
17. Guru memberikan pujian ketika aktif dalam proses 
pembelajaran 
     
18. Pada awal pembelajaran guru tidak menjelaskan tujuan 
yang akan dicapai 
     
19. Guru sering membuat persaingan kelompok untuk 
meningkatkan hasil belajar. 
     
20. Guru tidak bertanya kabar sebelum pelajaran di mulai.      
21. saya mendapat hadiah karena saya selalu tepat waktu 
dalam mengerjakan tugas. 
     
22. Hukuman membuat saya berhati-hati dalam mengerjakan 
perintah guru. 
     
23. Walau rajin mengerjakan tugas saya tidak pernah mendapat      
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pujian. 
24. Saya harus mendapat prestasi tinggi agar dapat terpilih 
menjadi siswa teladan. 
     
25. Guru sering memberikan motivasi agar rasa percaya diri 
dalam proses pembelajaran terbangun 
     
26. Saya sangat senang jika guru selalu memuji hasil pekerjaan 
saya 
     
27. Dengan memahami tujuan yang harus dicapai, maka akan 
timbul gairah untuk belajar. 
     
28. Jika hasil ulangan harian saya jelek, saya akan berusaha 
lebih giat lagi untuk meningkatkan hasilnya. 
     
29. Guru jarang mengumumkan hasil ulangan harian.      
30. Saya tepat waktu mengumpulkan tugas sehingga tidak 
pernah di beri hukuman. 
     
31. Guru membuat persaingan dalam proses pembelajaran.      
32. Saya mau belajar jika di perintahkan oleh orang tua.      
33. Guru selalu mengingatkan akan pentingnya mata pelajaran 
pendidikan Agama Islam untuk aktualisasi kehidupan 
sehari-hari. 
     
34. Saya ingin meraih cita-cita dan menjadi orang yang 
berpendidikan tinggi. 
     
35. Saya merasa kecewa jika guru membatalkan ulangan 
harian 
     
36. Saya sangat suka dengan mata pelajaran pendidikan agama 
Islam. 
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Lampiran A.2 Hasil Uji Validitas  
 
 
Variabel 
 
Item 
Pertanyaan 
 
Koefisien 
Korelasi 
 
 
Keterangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Motivasi Guru 
1 .303 Tidak Valid 
2 .164 Tidak Valid 
3 .600** Valid 
4 .193 Tidak Valid 
5 .357 Tidak Valid 
6 .298 Tidak Valid 
7 .383 Tidak Valid 
8 .555** Valid 
9 .683** Valid 
10 .648** Valid 
11 .820** Valid 
12 -160 Tidak Valid 
13 .563** Valid 
14 .470* Valid 
15 .695** Valid 
16 .006 Tidak Valid 
17 .318 Tidak Valid 
18 .304 Tidak Valid 
19 .693** Valid 
20 -147 Tidak Valid 
21 .493** Valid 
22 .401 Tidak Valid 
23 .033 TidakValid 
24 .635** Valid 
25 .661** Valid 
26 .479* Valid 
27 .278 Tidak Valid 
28 .229 Tidak Valid 
29 .153 Tidak Valid 
30 .583** Valid 
31 .623** Valid 
32 .229 Tidak Valid 
33 .222 Tidak Valid 
34 .442* Valid 
35 .537 Tidak Valid 
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Lampiran A.3 angket motivasi guru yang sudah di validitas 
Nama : 
Sekolah : 
Kelas : 
ANGKET BENTUK-BENTUK MOTIVASI GURU  
DI SEKOLAH 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Beri tanda (√) pada pernyataan di bawah ini sesuai dengan pendapat anda pada 
kolom yang tersedia. 
Keterangan: 
SS = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
RR = Ragu-Ragu 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 
NO PERNYATAAN SS S RR TS STS 
1 Saya mendapat hukuman dari guru karena saya tidak 
mengerjakan tugas. 
     
2. Saya semangat dalam belajar karena ingin menjadi orang yang 
pintar. 
     
3 Guru sering membuat persaingan individu untuk meningkatkan 
hasil belajar. 
     
4 Saya tetap semangat meski cuaca sering mengganggu proses 
pembelajaran 
     
87 
 
5 Dengan adanya ulangan, saya akan lebih giat lagi untuk belajar.      
6 Saya senang jika guru memberi angka sesuai kemampuan.      
7 Pengembalian hasil ulangan membuat saya belajar kembali      
8 Saya merasa bosan ketika guru menerangkan materi.      
9 Guru sering membuat persaingan kelompok untuk meningkatkan 
hasil belajar. 
     
10 saya mendapat hadiah karena saya selalu tepat waktu dalam 
mengerjakan tugas. 
     
11 Saya harus mendapat prestasi tinggi agar dapat terpilih menjadi 
siswa teladan. 
     
12 Guru sering memberikan motivasi agar rasa percaya diri dalam 
proses pembelajaran terbangun 
     
13 Saya sangat senang jika guru selalu memuji hasil pekerjaan saya      
14 Saya tepat waktu mengumpulkan tugas sehingga tidak pernah di 
beri hukuman. 
     
15 Guru membuat persaingan dalam proses pembelajaran.      
16 Saya ingin meraih cita-cita dan menjadi orang yang 
berpendidikan tinggi. 
     
17 Saya sangat suka dengan mata pelajaran pendidikan agama 
Islam. 
     
18 Guru menjelaskan tujuan yang harus dicapai agar saya dapat 
memahami materi yang akan dipelajari 
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Lampiran A.4 Hasil Angket Motivasi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
 
Hasil angket Motivasi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa 
 
No 
No Item Angket  
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 82 
2 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 83 
3 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 77 
4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 5 5 4 78 
5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 83 
6 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 83 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
8 5 4 3 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 2 5 5 5 78 
9 5 3 4 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 76 
10 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 3 78 
11 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 78 
12 2 5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 3 5 5 4 74 
13 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 84 
14 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 83 
15 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 81 
16 5 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 77 
17 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 84 
18 5 4 3 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 3 78 
19 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 87 
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20 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 83 
21 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 83 
22 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 80 
23 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 2 4 4 5 5 4 78 
24 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 78 
25 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 5 5 5 81 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 73 
27 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 81 
28 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 78 
29 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 83 
30 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 83 
31 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 2 5 5 5 80 
32 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 80 
33 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 78 
34 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 2 4 5 5 5 80 
35 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 79 
36 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 81 
37 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 80 
38 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 81 
39 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 85 
40 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 3 5 5 5 82 
41 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 76 
42 3 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 81 
43 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 79 
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44 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 78 
45 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 83 
46 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 80 
47 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 3 4 78 
48 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 80 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 5 5 4 71 
50 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 80 
Jumlah 4007 
 
 
91 
 
Tabel t (Pada taraf signifikasi 0,05) 
1 sisi (0,05) dan 2 sisi (0,025) 
 
Df Signifikasi Df Signifikasi 
 0.025 0.05  0.025 0.05 
1 12.706 6.314 46 2.013 1.679 
2 4.303 2.920 47 2.012 1.678 
3 3.182 2.353 48 2.011 1.677 
4 2.776 2.132 49 2.010 1.677 
5 2.571 2.015 50 2.009 1.676 
6 2.447 1.943 51 2.008 1.675 
7 2.365 1.895 52 2.007 1.675 
8 2.306 1.860 53 2.006 1.674 
9 2.262 1.833 54 2.005 1.674 
10 2.228 1.812 55 2.004 1.673 
11 2.201 1.796 56 2.003 1.673 
12 2.179 1.782 57 2.002 1.672 
13 2.160 1.771 58 2.002 1.672 
14 2.145 1.761 59 2.001 1.671 
15 2.131 1.753 60 2.000 1.671 
16 2.120 1.746 61 2.000 1.670 
17 2.110 1.740 62 1.999 1.670 
18 2.101 1.734 63 1.998 1.669 
19 2.093 1.729 64 1.998 1.669 
20 2.086 1.725 65 1.997 1.669 
21 2.080 1.721 66 1.997 1.668 
22 2.074 1.717 67 1.996 1.668 
23 2.069 1.714 68 1.995 1.668 
24 2.064 1.711 69 1.995 1.667 
25 2.060 1.708 70 1.994 1.667 
26 2.056 1.706 71 1.994 1.667 
27 2.052 1.703 72 1.993 1.666 
28 2.048 1.701 73 1.993 1.666 
29 2.045 1.699 74 1.993 1.666 
30 2.042 1.697 75 1.992 1.665 
31 2.040 1.696 76 1.992 1.665 
32 2.037 1.694 77 1.991 1.665 
33 2.035 1.692 78 1.991 1.665 
34 2.032 1.691 79 1.990 1.664 
35 2.030 1.690 80 1.990 1.664 
36 2.028 1.688 81 1.990 1.664 
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37 2.026 1.687 82 1.989 1.664 
38 2.024 1.686 83 1.989 1.663 
39 2.023 1.685 84 1.989 1.663 
40 2.021 1.684 85 1.988 1.663 
41 2.020 1.683 86 1.988 1.663 
42 2.018 1.682 87 1.988 1.663 
43 2.017 1.681 88 1.997 1.662 
44 2.015 1.680 89 1.997 1.662 
45 2.014 1.679 90 1.997 1.662 
 
93 
 
Lampiran B.1 Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI MIA  
 
Daftar Nilai Hasil Belajar Peserta Didik SMA Negeri 2 Sungguminasa Kelas XI MIA 
Kabupaten Gowa 
No Nama Jenis Kelamin Kelas Nilai Rapor 
1 Irawati Ali P XI MIA 1 86 
2 Prahara Dwi I L XI MIA 1 84 
3 Andika Darmawan L XI MIA 1 85 
4 Nur Azizah Achmad P XI MIA 1 90 
5 Nur Lela P XI MIA 1 85 
6 Hasmita Nurzakia P XI MIA 1 84 
7 Indah Fidyani P XI MIA 1 87 
8 Renaldi L XI MIA 1 85 
9 Nurul Pratiwi P XI MIA 1 88 
10 Maya Nurnaeni P XI MIA 1 83 
11 Reskiyanti P XI MIA 1 83 
12 Annisa Nurul Nanda P XI MIA 1 84 
13 Nuraeni P XI MIA 1 84 
14 Reski L XI MIA 2 86 
15 Husnul Inayah P XI MIA 2 85 
16 Moh. Haya Dwi Prastiyo L XI MIA 2 84 
17 Tri Tiara Penina Deby P XI MIA 2 89 
18 Yuli Febriyanti Yusuf P XI MIA 2 83 
19 Nur Resky Amaliyah P XI MIA 2 85 
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20 Sheila Nurhidayah Murad P XI MIA 2 80 
21 Devi Permatasari P XI MIA 2 82 
22 Neli Sari P XI MIA 2 83 
23 Muliadi L XI MIA 2 88 
24 Sri Wanda Amaliah P XI MIA 2 82 
25 Muh Alif Anugrah Pratama L XI MIA 2 85 
26 Sukmawati P XI MIA 3 84 
27 Zuhair Ramadhana L XI MIA 3 85 
28 Fatmawati P XI MIA 3 83 
29 Muh. Fikry Haiqal JH. L XI MIA 3 84 
30 Nur Afifa P XI MIA 3 83 
31 Riska Arianti Zain P XI MIA 3 84 
32 Nur Mutmainna P XI MIA 3 83 
33 Zalzabila P XI MIA 3 85 
34 Nurfadillah P XI MIA 3 84 
35 Rini Puspita P XI MIA 3 86 
36 Yusran Adam S. L XI MIA 3 83 
37 Muh. Ismunandar L XI MIA 3 85 
38 Gilang Algifary L XI MIA 3 85 
39 Ummu Mu'minin P XI MIA 4 83 
40 Wahyuni Halik P XI MIA 4 84 
41 Abd. Rahman L XI MIA 4 82 
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42 Khafifah Nur Annisa P XI MIA 4 86 
43 Karmila Meyiani Putri P XI MIA 4 84 
44 Muh. Zul Ma'arif L XI MIA 4 83 
45 Arifahtur Rahmaniah L XI MIA 4 83 
46 Irmawati L XI MIA 4 86 
47 Muh. Dwi Bahari P XI MIA 4 83 
48 Nurmi P XI MIA 4 84 
49 Nursanti Ade Putri P XI MIA 4 85 
50 Nur Hafifah P XI MIA 4 85 
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Dokumentasi hasil kegiatan penelitian di SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kelas XI MIA Kabupaten Gowa 
 
 
Gambar: suasana pembagian angket kepada peserta didik kelas XI MIA1 
 
 
Gambar: suasana pembagian angket kepada peserta didik kelas XI MIA2 
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Gambar: suasana pembagian angket kepada peserta didik kelas XI MIA3 
 
 
 
Gambar: suasana pembagian angket kepada peserta didik kelas XI MIA4 
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